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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 (REVIU)
DAN UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2019 (REVIU)
PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertandatangan di bawah ini :

: Paulus Ridwan Purawinata
: Mutiara Building Lt.2, JI. Mampang

Prapatan No. 10, Jakarta 12790
: JI. Lawu No. 2B, RT 003/RW 002,

1. Nama
Alamat kantor

Alamat Domisili

sesuai KTP Setiabudi, Jakarta Selatan
Jabatan : Direktur Utama
2. Nama : Riady Nata

Alamat kantor : Mutiara Building Lt.2, Jl. Mampang
Prapatan No. 10, Jakarta 12790
: Taman Harapan Indah C/39, RT 002/RW

007, Grogol Petamburan, Jakarta Barat

Alamat Domisili
sesuai KTP

Jabatan : Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Konsolidasian Perusahaan.

2. Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan telah disusun
dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum ;

a. Semua informasi dalam Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan telah dimuat secara lengkap dan benar.

b. Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material.

3. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal
dalam Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 16 Agustus 2019

Direktur Utama / President Director

DIRECTORS’ STATEMENT LETTER
ABOUT RESPONSIBILITY TO
THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF 30 JUNE 2019 (REVIEWED)
AND FOR THE PERIOD OF 6 (SIX) MONTHS ENDED
30 JUNE 2019
PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Thk

AND SUBSIDIARY
We, the undersigned :

. Name : Paulus Ridwan Purawinata
Office address : Mutiara Building Lt.2, JI. Mampang Prapatan No.
10, Jakarta 12790
Domicile as : JI. Lawu No. 2B, RT 003/RW 002, Setiabudi,
stated in ID Jakarta Selatan
Card
Position : President Director
. Name : Riady Nata
Office address : Mutiara Building Lt.2, Jl. Mampang Prapatan No.
10, Jakarta 12790
Domicile as : Taman Harapan Indah C/39, RT 002/RW 007,
stated in ID Grogol Petamburan, Jakarta Barat
Card
Position : Director
State that :

1.  We are responsible for the preparation and presentation of
the Company’s Consolidated Financial Statements.

2. The Company’s Consolidated Financial Statements have been
prepared in accordance with accounting principles generally
accepted in Indonesia;

a. All information has been fully and correctly disclosed in
the Company’s Consolidated Financial Statements.

b. The Company’s Consolidated Financial Statements do not
contain false material information or facts, nor do they
omit material information or facts, and

3. We are responsible for the Company’s internal control
systems.

This statement has been prepared based on the facts.

Jakarta, 16 August 2019

Direktur / Director

PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk
Mutiara Building, 2nd floor | JI. Mampang Prapatan No. 10 | Jakarta 12780
Tel : +62 21 797 5207, fax : +62 21 797 5208 | www.ptvti.co.id




Ekshibit A

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

INTERIM
30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan bank
Piutang usaha - Pihak ketiga
Piutang lain-lain

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Pendapatan yang masih harus diterima
Uang muka dan beban dibayar di muka
Sewa lahan jangka panjang - bagian lancar
Pajak dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan
Aset tetap, setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 1.376.555.002 dan Rp 1.249.798.418
masing-masing pada 30 Juni 2019
dan 31 Desember 2018
Sewa lahan jangka panjang
Uang jaminan
Taksiran klaim pajak penghasilan

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit A

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ 30 June 31 December
Notes 2019 2018

ASSETS
CURRENT ASSETS
4 9.151.879.999 2.638.028.101 Cash on hand and in banks
5 902.300.000 14.111.630.205 Trade receivables - Third parties
Other receivables

6 125.206.974 127.013.142 Third parties

26b - 1.200.000.000 Related party
7 2.110.698.638 - Accrued revenue
8 213.039.981 62.021.432 Advance and prepayments
9 4.512.296.264 4.758.720.231 Long-term landlease - current portion
17a 7.880.096.033 7.541.214.869 Prepaid tax
24.895.517.889 30.438.627.980 Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
17d 565.334.777 488.892.782 Deferred tax assets
Property and equipment, net of

accumulated depreciation of

Rp 1,376,555,002 and Rp 1,249,798,418,

as of 30 June 2019 and

11 206.722.454.597 184.835.176.289 31 December 2018, respectively.
9 21.777.804.895 22.717.948.968 Long-term landlease
10 198.455.732 198.455.722 Refundable deposits
17b 536.482.722 536.482.722 Estimated claim for income tax refund

229.800.532.723

208.776.956.483 Total Non-Current Assets

254.696.050.612

239.215.584.463 TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan

Statements on Exhibit E which are an integral part of the

Consolidated Financial Statements taken
as a whole



Ekshibit A/2

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

INTERIM
30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang pajak
Pendapatan diterima di muka
Beban yang masih harus dibayar
Pinjaman bank - bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Cadangan imbalan pasca-kerja

Pinjaman bank - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit A/2

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ 30 June 31 December
Notes 2019 2018

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
12 2.169.979.783 Trade payables
Other payables

13 26.461.332.722 7.751.508.759 Third parties

26b 63.934.272.083 73.651.938.750 Related parties
17¢ 177.667.774 1.157.587.026 Taxes payable
15 15.245.071.182 18.504.719.411 Unearned income
14 10.888.001.796 1.118.125.821 Accrued expenses
Bank loans -

18 9.928.438.472 9.314.468.097 current portion
128.804.763.812  111.498.347.864 Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES
16 2.261.339.101 1.955.571.122 Provision for post-employment benefits
Bank loans -

18 26.570.836.835 31.709.844.534 net of current portion
28.832.175.936 33.665.415.656 Total Non-Current Liabilities
157.636.939.748  145.163.763.520 Total Liabilities

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan

Statements on Exhibit E which are an integral part of the

Consolidated Financial Statements taken
as a whole



Ekshibit A/3

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

INTERIM
30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS
Modal saham

Pada 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018,
nilai nominal masing-masing sebesar

Rp 100.
Modal dasar masing-masing

sebanyak 800.000.000 saham.
Modal ditempatkan dan disetor penuh:

30 Juni 2019 dan

31 Desember 2018 masing-masing

sebanyak 314.600.000 saham
Tambahan modal disetor - bersih
Saldo laba

Yang ditentukan penggunaanya

Yang belum ditentukan penggunaanya

Penghasilan komprehensif lain

Jumlah ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/
Notes

30 Juni/
30 June
2019

These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit A/3

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2019

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember/
31 December
2018

19
20

21

31.460.000.000
26.751.902.022

5.333.800.162
12.848.722.825
20.663.514.853

31.460.000.000
26.751.902.022

5.333.800.162
11.848.382.560
18.656.590.361

97.057.939.862
1.171.002

94.050.675.105
1.145.838

97.059.110.864

94.051.820.943

254.696.050.612

239.215.584.463

EQUITY
Share capital

As of 30 June 2019 and 31 December 2018,

par value Rp 100,

respectively.

Authorized capital of

800,000,000 shares, respectively.
Issued and fully paid-in capital:

30 June 2019 and

31 December 2018 are

314,600,000 shares, respectively
Additional paid-in capital - net
Retained earnings

Appropriated

Unappropriated
Other comprehensive income

Total equity attributable to equity
holder of parent company

Non-controlling interest

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian

secara keseluruhan

Statements on Exhibit E which are an integral part of the

Consolidated Financial Statements taken

as a whole



Ekshibit B

These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF

LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2019/
30 June 2019

Exhibit B

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE PERIOD OF 6 (SIX) MONTHS ENDED

30 Juni 2018/
30 June 2018

Catatan/
Notes
PENDAPATAN 22
BEBAN POKOK PENDAPATAN 23
LABA KOTOR
BEBAN USAHA 24

LABA DARI OPERASI

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga

Beban keuangan - Bunga

Lainnya - Bersih

Beban Lain-lain - Bersih
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK

PENGHASILAN - BERSIH 17e
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE

BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Surplus revaluasi

JUMLAH PENGHASILAN (KERUGIAN)
KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN
Laba (rugi) bersih yang dapat diatribusikan
kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non pengendali

Jumlah

Jumlah penghasilan (kerugian) komprehensif
yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non pengendali

Jumlah

LABA (RUGI) PER MODAL DASAR SAHAM 25

17.570.226.024

4.581.261.590) (

16.118.046.359
5.064.030.445)

12.988.964.434

6.921.552.959) (

11.054.015.914
6.277.117.668)

6.067.411.475

4.776.898.246

44.033.114
3.610.900.184) (
1.576.635.586) (

45.219.587
7.121.149.144
1.662.459.064

5.143.502.656) (

8.738.388.621

923.908.819 (

)
)
)
)

3.961.490.375

76.441.995 (

513.890.343)

1.000.350.814 (

4.475.380.718)

2.006.939.107

3.007.289.921 (

4.475.380.718)

1.000.340.265 (
10.549

4.475.393.586)
12.868

1.000.350.814 (

4.475.380.718)

3.007.264.757 (
25.164

4.475.393.586)
12.868

3.007.289.921 (

4.475.380.718)

3,18 (

14,23)

30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

REVENUE

COST OF REVENUE

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (CHARGES)
Interest income

Financial expenses - Interest
Others - Net

Other Charges - Net
PROFIT (LOSS) BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSES)
-NET

NET INCOME (LOSS) FOR
THE CURRENT PERIOD

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Revaluation surplus

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
(LOSS) FOR THE CURRENT PERIOD

Net profit (loss) attributable to:
Equity holder of the parent Company
Non-controlling interest

Total

Total comprehensive income (loss)
attributable to:

Equity holder of the parent Company

Non-controlling interest

Total

BASIC EARNINGS (LOSS) PER SHARE

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang

Statements on Exhibit E which are an integral part of the

Consolidated Financial Statements taken
as a whole

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan



Ekshibit C

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Interim Consolidated Financial Statements are originally issued in Indonesian language
Exhibit C

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE PERIOD 6 (SIX) MONTHS ENDED 30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Jumlah ekuitas
yang diatribusikan
Tambahan kepada pemilik
modal Penghasilan komprehensif lain/ Saldo laba/ entitas induk/
Modal disetor/ Other comprehensive income Retained earning Total equity Kepentingan Jumlah
saham/ Additional Keuntungan Telah ditentukan Belum ditentukan attribute to non-pengendali/ ekuitas/
Share paid-in Surplus revaluasi/ aktuaria/ penggunaannya/ penggunaannya/ equity holder of Non-controlling Total
capital capital Revaluation surplus ~ Actuarial gain Appropriate Unappropriate parent company interest equity
Saldo per 1 Januari 2018 31.460.000.000  26.751.902.022 5.333.800.162 19.772.413.632 83.318.115.816 987.045  83.319.102.861 Balance as of 1 January 2018
Rugi periode berjalan ( 4.475.393.586) ( 4.475.393.586) 12.868 (  4.475.380.718) Loss for the current period
Saldo per 30 Juni 2018 31.460.000.000  26.751.902.022 5.333.800.162 15.297.020.046 78.842.722.230 999.913  78.843.722.143 Balance as of 30 June 2018
Saldo per 1 Januari 2019 31.460.000.000  26.751.902.022 18.607.333.652 49.256.709 5.333.800.162 11.848.382.560 94.050.675.105 1.145.838  94.051.820.943 Balance as of 1 January 2019
Surplus revaluasi 2.006.924.492 2.006.924.492 14.615 2.006.939.107 Revaluation surplus
Laba periode berjalan 1.000.340.265 1.000.340.265 10.549 1.000.350.814 Profit for the current period
Saldo per 30 Juni 2019 31.460.000.000  26.751.902.022 20.614.258.144 49.256.709 5.333.800.162 12.848.722.825 97.057.939.862 171,002 97.059.110.864 Balance as of 30 June 2019
Catatan 19/ Catatan 20/
Note 19 Note 20

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim pada Ekshibit E
terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial Statements on
Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit D

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Penerimaan lainnya
Penerimaan atas pendapatan bunga
Pembayaran atas beban bunga
Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas bersih diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan aset tetap
(Lihat Catatan 11)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari pinjaman pihak berelasi
Penerimaan dari pinjaman bank
Pembayaran pinjaman bank

Arus kas bersih (digunakan untuk)
diperoleh dari aktivitas pendanaan
KENAIKAN (PENURUNAN)
BERSIH KAS DAN BANK

KAS DAN BANK
PADA AWAL PERIODE

KAS DAN BANK
PADA AKHIR PERIODE

30 Juni 2019/
30 June 2019

These Interim consolidated Financial Statements are originally

30 Juni 2018/
30 June 2018

27.519.897.451  27.847.174.991
7.763.599.268) ( 38.927.621.277)
4.254.288.583) (  3.914.810.795)
18.417.205.438  5.223.450.000
44.033.114 42.232.582
3.610.900.184) ( 2.392.783.002)
- ( 2.585.239.584)

30.352.347.968 ( 14.707.597.085)

20.513.458.746)

1.200.000.000
. 17.089.572.990
4.525.037.324) ( 3.962.068.289)

3.325.037.324)  13.127.504.701

6.513.851.898 (  1.580.092.384)

2.638.028.101 5.682.568.917

9.151.879.999 4.102.476.533

issued in Indonesian language

Exhibit D

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE PERIOD 6 (SIX) MONTHS ENDED
30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers
Cash paid to supplier
Cash paid to employee
Cash received from others
Cash received from interest income
Cash paid to interest expenses
payment of income tax

Net cash flows provided by
(used in) operating activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITY
Acquisition of property and
equipment (see Note 11)
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Cash receipt from related parties loans
Cash received from bank loans
Payment of bank loans

Net cash flows (used in)

provided by financing activities
NET INCREASE (DECREASE)

CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT BEGINNING OF THE PERIOD

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT END OF THE PERIOD

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Interim See accompanying Notes to Interim Consolidated Financial

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan

Statements on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken

as a whole



Ekshibit E

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

INTERIM UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG
BERAKHIR 30 JUNI 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Interim Consolidated Financial Statements are originally

issued in Indonesian language
Exhibit E
PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk

AND SUBSIDIARY
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS FOR THE PERIOD OF 6 (SIX) MONTHS ENDED

30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian Perusahaan

PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (dahulu
PT Golden Retailindo Tbk) (“Entitas Induk”), dahulu
didirikan dengan nama PT Bima Nuansa Cempaka
berdasarkan Akta Notaris Afdal Gazali, S.H., No. 136

tanggal 8 November 1995 dan telah memperoleh
pengesahan dari  Menteri  Kehakiman  Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan

No. C2-17.467.HT.01.01.TH.1995 tanggal 29 Desember
1995 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 36, Tambahan No. 4144 tanggal 3 Mei 1996.
Berdasarkan Akta Notaris No. 120 tanggal 26 Mei 2016 dari
Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta,
nama Entitas Induk diubah menjadi PT Visi Telekomunikasi
Infrastruktur Tbk. Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0011039.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 10 Juni 2016 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 59, Tambahan No. 12851 tanggal 26 Juli 2016.

Anggaran Dasar Entitas Induk telah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris
Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., No. 154 tanggal 23
Juni 2016, sehubungan dengan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor. Perubahan tersebut telah
dilaporkan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia  berdasarkan Surat
No. AHU-AH.01.03-0062592 tertanggal 29 Juni 2016 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 65, Tambahan No. 4691/L tanggal 16 Agustus 2016.

Berdasarkan pasal 3 dari anggaran dasar Perusahaan,

kegiatan usaha Perusahaan adalah menjalankan
usaha dalam bidang jasa penyediaan infrastruktur
telekomunikasi, termasuk melakukan investasi atau

penyertaan pada perusahaan lain yang bergerak di bidang
kegiatan penunjang telekomunikasi dan berusaha dalam
bidang jasa, khususnya jasa penunjang telekomunikasi.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun
1995. Perusahaan berdomisili di Mutiara Building, Lt. 2, JL.
Mampang Prapatan Raya No. 10, Jakarta Selatan 12790.

Pada tanggal 30 Juni 2019, Perusahaan dimiliki oleh
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk sebagai pemegang
saham mayoritas dengan kepemilikan sebesar 56,02%.

1. GENERAL INFORMATION

a.

The Company'’s Establishment

PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (previously
PT Golden Retailindo Tbk) (“Parent Entity”) was
established as PT Bima Nuansa Cempaka, based on the
Notarial deed Afdal Gazali, S.H., No. 136 dated 8
November 1995, and was approved by the
Ministry of Justice based on its Decree No. C2-
17.467.HT.01.01.TH. 1995 dated 29 December 1995 and
has been announced in the State of Gazette Republic of
Indonesia No. 36, Supplement No. 4144 dated 3 May
1996. Based on Notarial Deed No. 120 dated 26 May
2016 from Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notary
in Jakarta, the name of the Parent Entity was changed
to PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. The deed
was approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia based on Decree
No. AHU-0011039.AH.01.02.Tahun 2016 dated 10 June
2016 and has been announced in the State Gazette of
the Republic of Indonesia No. 59, Supplement No.
12851 dated 26 July 2016.

The Parent's Articles of Association have been amended
several times, most recently based on Hasbullah Abdul
Rasyid, S.H., M.Kn., Notarial Deed, No. 154 dated
23 June 2016, in connection with an increase in issued
and paid-up capital. These changes have been reported
to the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia based on Letter No. AHU-
AH.01.03-0062592 dated 29 June 2016 and announced in
the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 65,
Supplement No. 4691 / L dated 16 August 2016.

Based on Article 3 of the Company’s articles of
association, the main business activities of the Company
is telecommunications infrastructure provider service,
including investing or participating in other companies
engaged in telecomunication support activities,
and business in the field of services, particularly
telecomunications support services.

The Company’s commenced its commercial operation in
1995. The Company is located at Mutiara Building, level
2, JI. Mampang Prapatan Raya No. 10, Jakarta Selatan
12790.

As of 30 June 2019, the Company is owned by
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk as majority
shareholder that owns 56.02% of the Company’s shares.
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INFORMASI UMUM (Lanjutan)

b. Dewan Komisaris, Komite Audit dan

Karyawan

Direksi,

Berdasarkan Rapat Umum Para Pemegang Saham yang
diaktakan dengan akta Notaris Jimmy Tanal, S.H, M.Kn.,
No. 168 tanggal 30 April 2019, Para pemegang saham
menyetujui untuk mengubah susunan Dewan Komisaris dan
Direksi Perusahaan, sehingga pada 30 Juni 2019 dan
31 Desember 2018 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

30 Juni/

30 June
2019
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1. GENERAL INFORMATION (Continued)

b. Board of Commissioner, Directors, Audit

Committee and Employees

Based on the General Meeting of Shareholders notarized
by the Notarial deed of Jimmy Tanal, S.H, M.Kn., No.
168 dated 30 April 2019, the Shareholders agreed to
change the composition of the Company's Board of
Commissioners and Directors, as of 30 June 2019 and
31 December 2018 the composition of the Company's
Board of Commissioners and Directors are as follows:

31 Desember/

31 December
2018

Dewan Komisaris

Helmy Yusman Santoso
Theignatius Agus Salim

Komisaris Utama
Komisaris Independen

Dewan Direksi
Direktur utama dan independen

Direktur Riady Nata
Direktur Gilang Pramono Seto
Direktur Alexandra Yota

Personil manajemen kunci Perusahaan meliputi seluruh
anggota Dewan Komisaris dan Direksi. Manajemen kunci
memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas
utama Perusahaan. Anggota Direksi dan Dewan
Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

Susunan Komite Audit dan Manajemen Risiko Entitas
Induk pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018
adalah sebagai berikut:

Komite Audit
Ketua
Anggota

Paulus Ridwan Purawinata

Theignatius Agus Salim
Herry Bertus Wiseno Widjanarko

Board of commissioners

President Commissioner
Independent Commissioner

Edwin Susanto
Theignatius Agus Salim

Board of Directors

President and Independent Director
Director

Director

Director

Paulus Ridwan Purawinata
Riady Nata

Key management personnel of the Company
comprise all of the members of Boards of
Commissioner and Director. Key management has an
authority and responsibility for planning, directing
and controlling the main activities of the Company.
Members of the Board of Directors and
Commissioners are appointed and dismissed by the
General Meeting of Shareholders (RUPS).

Members of the Company’s Audit Committee and
Risk Management as of 30 June 2019 and
31 December 2018 are as follows:

Audit Committee
Chairman
Members

Solikhin

Berdasarkan Surat Keputusan No. 006/VTI/CS/2016
tanggal 31 Mei 2016, tentang Pengangkatan Sekretaris
Perusahaan (Corporate Secretary), Perusahaan telah
menunjuk Riady Nata sebagai Sekretaris Perusahaan.

Pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018,
Perusahaan  masing-masing  memiliki 29 dan
28 karyawan tetap (tidak diaudit).

c. Struktur entitas anak

Perusahaan secara langsung memiliki lebih dari 50%
saham di entitas anak sebagai berikut:

Based on Decree No. 006/VTI/CS/2016 dated 31 May
2016, regarding the appointment of Corporate
Secretary, the Company has appointed Riady Nata as
Corporate Secretary.

As of 30 June 2019 and 31 December 2018, the
Company had 29 and 28 permanent employees
(unaudited), respectively.

c. Structure of subsidiary

The Company owns directly the shareholding greater
than 50% in the following subsidiary:



These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Ekshibit E/3 Exhibit E/3
PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
INTERIM UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG
BERAKHIR 30 JUNI 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS FOR THE PERIOD OF 6 (SIX) MONTHS ENDED
30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (Continued)

c. Struktur entitas anak (Lanjutan) c. Structure of subsidiary (Continued)

Jumlah aset
sebelum eliminasi/
total assets before

elimination

persentase kepemilikan
pada 30 Juni 2019/
Percentage of
ownership at 30 June 2019

Dimulainya kegiatan operasi/

Entitas anak / Subsidiary = Commencement of operation

d.

PT Permata Karya Perdana 2013

PT Permata Karya Perdana

PT Permata Karya Perdana (“PKP”) adalah suatu
Perseroan  Terbatas didirikan di  Indonesia
berdasarkan akta pendirian No. 149 tanggal
11 November 2013, dibuat dihadapan Jimmy Tanal,
S.H, M.Kn., Notaris di Jakarta.

Penawaran Umum Saham

Pada tanggal 25 Juni 2010, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dengan suratnya No. S-5756/BL/2010 untuk melakukan
penawaran umum sebanyak 86.000.000 saham dengan
nilai nominal Rp 100 per saham kepada masyarakat
melalui Bursa Efek Indonesia dengan harga penawaran
perdana sebesar Rp 350 per saham. Pada tanggal 7 Juli
2010, seluruh saham tersebut telah dicatatkan di Bursa
Efek Indonesia.

Pada tanggal 23 Juni 2016, Entitas Induk telah
melaksanakan Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu dengan mengeluarkan saham baru
sebanyak 28.600.000 saham dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 535 per saham. Pada tanggal 13 Juni 2016,
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu telah dicatatkan di BEI.

99% 254.694.087.691
PT Permata Karya Perdana

PT Permata Karya Perdana (“PKP”) is a Limited
Liability Company established in Indonesia based on
the deed of establishment No. 149 dated
11 November 2013, drawn up in the presence of
Jimmy Tanal, S.H, M.Kn., a Notary in Jakarta.

Share Public Offering

On 25 June 2010, the Company received an effective
statement from Authority of Financial Services
(OJK) in its Decision Letter No. S-5756/BL/2010 to
offer 86,000,000 of its shares to the public with par
value of Rp 100 per share through the Indonesia
Stock Exchange, at an initial offering price of Rp 350
per share. On 7 July 2010, those shares were listed
on the Indonesia Stock Exchange.

On 23 June 2016 the Parent Entity implemented an
additional paid in capital without pre-emptive rights
by issuing 28,600,000 new shares with an exercise
price of Rp 535 per share. On 13 June 2016, the
additional paid in capital without pre-emptive rights
was listed on the IDX.

a.

2. RINGKASAN KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Dasar Penyusunan
Konsolidasian

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian ini telah disajikan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan di
Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) serta peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK, yang fungsinya dialihkan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sejak tanggal

a. Basis

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

of Preparation of the Consolidated

Financial Statements

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with generally accepted
accounting principles in Indonesia comprising of the
Statements of Financial Accounting Standards
(PSAK) and rules established by the Capital Market
and Financial Institution Supervisory Agency
(Bapepam-LK, which function has been transferred

1 Januari 2013) vyaitu Peraturan No. VII.G.7 to Financial Service Authority (“OJK”) starting at
Lampiran  Keputusan Ketua Bapepam-LK No. 1 January 2013) No. VIII.G.7 Attachment of
KEP347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang chairman of BAPEPAM’s decision No. KEP-
“Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”. 347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan
basis akrual, dan dasar pengukuran dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali untuk
akun tertentu yang diukur dengan menggunakan
dasar seperti yang disebutkan dalam catatan yang
relevan.

“Financial Statements Presentation Guidance”.

The consolidated financial statements have been
prepared using the accrual basis, and the
measurement basis used is historical cost concept,
except for certain accounts which are measured on
the bases described in the relevant notes herein.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Konsolidasian (Lanjutan)

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan  metode  langsung,  menyajikan
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam
mata uang Rupiah (Rp) yang merupakan mata uang
fungsional.

Penyusunan  laporan  keuangan  konsolidasian
berdasarkan PSAK  mensyaratkan  penggunaan
estimasi akuntansi kritikal tertentu. Penyusunan
laporan keuangan konsolidasian juga mensyaratkan
Perusahaan dan entitas anak untuk menggunakan
pertimbangan dalam  menerapkan  kebijakan
akuntansi. Hal-hal di mana pertimbangan dan
estimasi yang signifikan telah dibuat dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian beserta
dampaknya diungkapkan dalam Catatan 3.

Laporan  keuangan konsolidasian telah  disusun

berdasarkan biaya historis, kecuali untuk hal-hal di

bawah ini (lihat kebijakan akuntansi terkait untuk lebih

rinci):

- Instrumen keuangan - nilai wajar melalui laporan
laba rugi

- Instrumen keuangan - tersedia untuk dijual

- Kontinjensi

- Properti investasi

- Revaluasi aset tetap

- Liabilitas imbalan pasti bersih

- Liabilitas pembayaran berbasis
diselesaikan dengan kas

saham yang

Standar baru, amandemen, revisi, penyesuaian
dan Interpretasi Standar Akutansi Keuangan

Standar baru, revisi dan interpretasi yang telah
diterbitkan, dan yang akan berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2018 namun tidak berdampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian adalah
sebagai berikut:
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

a. Basis of Preparation of the Consolidated

Financial Statements (Continued)

The consolidated statement of cash flows, which
has been prepared using direct method, present
receipts and disbursements of cash and cash
equivalent classified into operating, investing and
financing activities.

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah (Rp) which is the functional
currency.

The preparation of consolidated financial
statements in compliance with PSAK requires the
use of certain critical accounting estimates. It also
requires Company and subsidiary to exercise
judgment in applying their accounting policies. The
areas where significant judgments and estimates
have been made in preparing the consolidated
financial statements and their effect are disclosed
in Note 3.

The consolidated financial statements have been

prepared on a historical cost basis, except for the

following items (refer to individual accounting

policies for details):

- Financial instruments - fair value through profit or
loss

- Financial instruments - available - for - sale

- Contingent consideration

- Investment property

- Revalued property, plant and equipment

- Net defined benefit liability

- Cash settled share-based payment liabilities.

. New Standards, Amendments, Improvements

and Interpretations of Financial Accounting
Standards

New standards, amendments and interpretations
issued and effective for the financial year beginning
1 January 2018 which do not have a material impact
on the consolidated financial statement are as
follows:
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2. RINGKASAN

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

b. Standar baru, amandemen, revisi, penyesuaian

dan Interpretasi Standar Akutansi Keuangan
(Lanjutan)

- Amandemen PSAK 2, “Laporan Arus Kas -
Prakarsa Pengungkapan”

- Amandemen PSAK 13, “Properti Investasi -

Pada

Pengalihan Properti Investasi”

PSAK 15 (Penyesuaian), “Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama”

Amandemen PSAK 16, “Aset Tetap - Agrikultur:
Tanaman Produktif”

Amandemen PSAK 46, “Pajak Penghasilan -
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
yang Belum Direalisasi”;

Amandemen PSAK 53, “Pembayaran Berbasis
Saham - Klasifikasi dan Pengukaran Transaksi
Pembayaran Berbasis Saham”;

PSAK 67 (Penyesuaian), “Pengupkapan Kepentingan
dalam Entitas Lain”;

PSAK 69, “Agrikultur”;dan

PSAK 111, “Akuntansi Wa’d” (Akuntansi Syariah).

tanggal penerbitan laporan keuangan

konsolidasian ini, manajemen sedang mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan standar

baru dan revisi

berikut yang telah diterbitkan,

namun belum berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai 1 Januari 2018 adalah sebagai berikut:

Seluruh

ISAK 33, “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan
Dimuka”;

Amandemen PSAK 15, “Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama: Kepentingan
Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan

Ventura Bersama”;

PSAK 71, “Instrumen Keuangan”;

Amandemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan: Fitur
Percepatan Pelunasan dengan Kompensasi Negatif”
PSAK 72, “Pendapatan dari
Pelanggan”; dan

PSAK 73 “Sewa”

Kontrak dengan

standar baru dan amandemen standar

berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai

1

Januari 2020, sementara interpretasi standar baru

berlaku efektif dimulai 1 Januari 2019. Penerapan
dini atas standar baru dan amandemen standar
tersebut diperkenankan, sementara penerapan dini
atas PSAK 73 diperkenankan jika telah menerapkan
dini PSAK 72.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b. New Standards,
and

Amendments, Improvements
Interpretations of Financial Accounting

Standards (Continued)

- Amendments to PSAK 2, “Statement of Cash Flows

Disclosure Initiative”

- Amendments dments to PSAK 13, “Investment
Property”;
- PSAK 15  (Improvements), “Investment in

Associates and Joint Ventures”;

- Amendments to PSAK 16, “Property, Plant and

- Amendments to PSAK 46,

- Amendments  to

Equipment - Agriculture: Bearer Plants”;

“Income Taxes -
Recognition of Deferred Tax Assets for
Unrealized Losses”;

PSAK 53, “Share-based
Payment - Classification and Measurement of
Share-based Payment Transactions”;

- PSAK 67 (Improvements), “Disclosures of Interest

in Other Entities”;

- PSAK 69, “Agriculture”; and

- PSAK

111,
Accounting).

“Wa’d  Accounting”  (Syariah

As at the authorization date of the consolidated

financial statements,

the management is still

evaluating the potential impact of the following
new and revised PSAK which have been issued but

are not yet effective for the financial

vear

beginning on 1 January 2018:

ISAK 33, “Foreign Currency Transactions and
Advance Consideration”

Amendments to PSAK 15, “Investments in
Associate and Joint Ventures: Long Term
Interest in Associate and Joint Ventures”;

PSAK 71, “Financial Instruments”;
Amandments to PSAK 71, “Financial Instruments:

Prepayment Features with Negative
Compensation”;
PSAK 72, “Revenue from Contracts with

Customers”; and
PSAK 73, “Leases”.

All new standards and amendments to standards are
effective for the financial year beginning 1 January
2020, while the new interpretation is effective
beginning 1 January 2019. Early adoption of the
above new standards and amendments to standards
is permitted, while early adoption of PSAK 73 is
permitted only upon early adoption also of PSAK 72.
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2. RINGKASAN

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun-akun
Induk Perusahaan dan entitas anak seperti yang
dijelaskan di Catatan 1c. Pengendalian didapat
ketika Perusahaan dan entitas anak terekspos atau
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil
tersebut melalui kekuasaannya atas investee.
Dengan demikian, Perusahaan dan entitas anak
mengendalikan investee jika dan hanya jika
Perusahaan dan entitas anak memiliki:
=  kekuasaan atas investee (Contoh hak saat ini
yang memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee);
= eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee; dan
=  kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya
atas investee untuk mempengaruhi jumlah
imbal hasilnya.

Ketika Perusahaan dan entitas anak mempunyai hak

suara kurang dari mayoritas atau hak serupa

terhadap investee, Perusahaan dan entitas anak

mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan

dalam menilai apakah terdapat kekuasaan atas

sebuah investee, termasuk:

= pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara lain investee;

= hak yang timbul dari pengaturan kontraktual
lain; dan

= hak suara Perusahaan dan entitas anak dan hak
suara potensial.

Perusahaan dan entitas anak menilai kembali apakah
terdapat atau tidak pengendalian terhadap investee
jika fakta dan keadaan yang menunjukkan bahwa
ada perubahan satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian. Entitas anak dikonsolidasi secara
penuh sejak tanggal pengendalian dialihkan ke
Perusahaan dan entitas anak dan dihentikan untuk
dikonsolidasi sejak tanggal pengendalian ditransfer
keluar dari Perusahaan dan entitas anak. Aset,
liabilitas, pendapatan dan beban dari entitas anak,
yang diakuisisi atau dijual selama tahun berjalan,
termasuk dalam laporan laba rugi dari tanggal
Perusahaan dan entitas anak mendapatkan
pengendalian sampai dengan tanggal Perusahaan dan
entitas anak berhenti untuk mengendalikan entitas
anak.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

C.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements include the
accounts of the Parent Company and subsidiary
mentioned in Note 1c. Control is achieved when the
Company and subsidiary is exposed, or has rights, to
variable returns from its involvement with the
investee and has the ability to affect those returns
through power over the investee. Specifically, the
Company and subsidiary controls an investee if and
only if the Company and subsidiary has:

= power over the investee (i.e. existing rights
that give the current ability to direct the
relevant activities of the investee);

= exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and

= the ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Company and subsidiary has less than
majority of the voting rights or similar rights to an
investee, the Company and subsidiary considers all
relevant facts and circumstances in assessing
whether it has power over an investee, including:

»  the contractual arrangement with the other
vote holders of the investee;

» rights arising from other
arrangements; and

= voting rights of the Company and subsidiary
and potential voting rights.

contractual

The Company and subsidiary re-assesses whether or
not it controls an investee if facts and
circumstances indicate that there are changes to
one or more of the three elements of control.
Subsidiary are fully consolidated from the date
control is transferred to the Company and
subsidiary and cease to be consolidated from the
date control is transferred out of the Company and
subsidiary. Assets, liabilities, income and expenses
of a subsidiary acquired or disposed of during the
year are included in the statement of income from
the date the Company and subsidiary gains control
until the date the Company and subsidiary ceases to
control the subsidiary.
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2. RINGKASAN

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip konsolidasian (Lanjutan)

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan ke pemilik entitas
induk dari Perusahaan dan entitas anak dan
kepentingan non-pengendali, meskipun hal tersebut
mengakibatkan kepentingan non-pengendali memiliki
saldo defisit. Ketika diperlukan, penyesuaian dibuat
pada laporan keuangan entitas anak agar kebijakan
akuntansinya seragam dengan kebijakan akuntansi
Perusahaan dan entitas anak. Seluruh aset dan
liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban dan arus kas
dalam intra Perusahaan dan entitas anak terkait
dengan transaksi antar entitas dalam Perusahaan dan
entitas anak dieliminasi  seluruhnya dalam
konsolidasi.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas

anak, maka Perusahaan dan entitas anak:

= menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak;

= menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;
= menghentikan pengakuan akumulasi selisih

penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;

* mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

= mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

= mengakui setiap perbedaan yang dihasilka
sebagai keuntungan atau kerugian dalam lapora
laba rugi dan penghasilan komprehensif lai
konsolidasian; dan

= mereklasifikasi bagian induk atas komponen
yang sebelumnya diakui sebagai penghasilan
komprehensif ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
atau mengalihkan secara langsung ke saldo
laba.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi
ekuitas. Ketika pengendalian atas entitas anak
hilang, bagian kepemilikan yang tersisa di entitas
tersebut diukur kembali pada nilai wajarnya dan
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

C.

Principles of consolidation (Continued)

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the equity
holders of the parent of the Company and
subsidiary and to the non-controlling interests, even
if this results in the non-controlling interests having
a deficit balance. When necessary, adjustments are
made to the financial statements of subsidiary to
bring their accounting policies into line with
accounting policies of the Company and subsidiary.
All intra-Company and subsidiary assets and
liabilities, equity, income expenses and cash flows
relating to transactions between members of the
Company and subsidiary are eliminated in full on
consolidation.

In case of loss of control over a subsidiary, the
Company and subsidiary:
= derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;
= derecognizes the carrying amount of any NCI;

= derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

*  recognizes the fair value of the consideration
received;

*  recognizes the fair value of any investment
retained;

= recognizes the surplus or deficit in profit or
loss in consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income; and

= reclassifies the parent’s share of components
previously recognized in comprehensive
income to consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income or
retained earnings, as appropriate.

Changes in the parent’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in the loss of control
are accounted for as equity transactions. When
control over a previous subsidiary is lost, any
remaining interest in the entity is remeasured at
fair value and the resulting gain or loss is
recognised in consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)
c. Prinsip-prinsip konsolidasian (Lanjutan)

Kepentingan non pengendali (“KNP”) mencerminkan
bagian atas laba rugi dan aset bersih dari entitas
anak yang tidak dapat diatribusikan secara langsung
maupun tidak langsung oleh Perusahaan, yang
masing-masing disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Kombinasi bisnis

Ketika Perusahaan dan entitas anak melakukan
akuisisi atas sebuah bisnis, Perusahaan dan entitas
anak mengklasifikasikan dan menentukan aset
keuangan yang diperoleh dan liabilitas keuangan
yang diambil alih berdasarkan pada persyaratan
kontraktual, kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain
yang ada pada tanggal akuisisi. Hal ini termasuk
pengelompokan derivatif melekat dalam kontrak
utama oleh pihak yang diakuisisi.

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi  (acquisition method). Biaya
perolehan dari sebuah akuisisi diukur pada nilai
agregat imbalan yang dialihkan, diukur pada nilai
wajar pada tanggal akuisisi dan jumlah setiap KNP
pada pihak yang diakuisisi. Untuk setiap kombinasi
bisnis, pihak pengakuisisi mengukur KNP pada entitas
yang diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun pada
proporsi kepemilikan KNP atas aset bersih yang
teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi. Biaya-
biaya akuisisi yang timbul dibebankan langsung
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Jika imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset
bersih entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut
diakui sebagai keuntungan dari pembelian dengan
diskon pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Sebelum mengakui
keuntungan dari pembelian dengan diskon,
Perusahaan  menilai kembali apakah telah
mengidentifikasi dengan tepat seluruh aset yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil-alih serta
mengakui setiap aset atau liabilitas tambahan yang
dapat diidentifikasi dalam pengkajian kembali
tersebut. Perusahaan selanjutnya mengkaji kembali
prosedur yang digunakan untuk mengukur jumlah
yang dipersyaratkan untuk diakui pada tanggal
akuisisi untuk seluruh hal-hal berikut ini:
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

C.

Principles of consolidation (Continued)

Non-controlling interest (“NCI”) represents the
portion of the profit or loss and net assets of the
subsidiary attributable to equity interests that are
not owned directly or indirectly by the Company,
which is presented in the consolidated statement of
comprehensive income and under the equity section
of the consolidated statement of financial position,
respectively, separately from the corresponding
portion attributable to the equity holders of the
parent company.

Business combination

When the Company and subsidiary acquires a
business, it assesses the financial assets acquired
and liabilities  assumed  for  appropriate
classification and designation in accordance with
the contractual terms, economic circumstances and
pertinent conditions as at the acquisition date. This
includes the separation of embedded derivatives in
host contracts by the acquiree.

Business combinations are accounted for using the
acquisition method. The cost of an acquisition is
measured as the aggregate of the consideration
transferred, measured at acquisition date fair value
and the amount of any NCI in the acquiree. For each
business combination, the acquirer measures the
NCI in the acquiree either at fair value or at the
proportionate share of the acquiree’s identifiable
net assets. Transaction costs incurred are directly
expensed in the consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income.

If the consideration is less than the fair value of
the net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognized as a gain from a bargain
purchase in the consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income. Prior to
recognizing the gain from the bargain purchase, the
Company reassesses whether it has correctly
identified all of the assets acquired and liabilities
taken over and recognizes any additional assets or
liabilities that may be identified in the
reassessment. The Company further reviews the
procedures used to measure the amount required to
be recognized at the acquisition date for all of the
following:
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

d. Kombinasi bisnis (Lanjutan)

a. aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil-alih;

b. kepentingan non-pengendali pada pihak yang
diakuisisi, jika ada;

c. untuk kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, kepentingan ekuitas pihak
pengakuisisi yang dimiliki sebelumnya pada
pihak yang diakuisisi; dan

d. imbalan yang dialihkan.

Tujuan dari kajian kembali ini untuk meyakinkan
bahwa pengukuran tersebut telah mencerminkan
dengan tepat semua informasi yang tersedia pada
tanggal akuisisi.

Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal akuisisi.
Perubahan nilai wajar atas imbalan kontinjensi
setelah tanggal akuisisi yang diklasifikasikan sebagai
aset atau liabilitas, akan diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
atau penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
PSAK 55 (Revisi 2014). Jika diklasifikasikan sebagai
ekuitas, imbalan kontinjensi tidak diukur kembali
dan Penyelesaian selanjutnya diperhitungkan dalam
ekuitas.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, pihak pengakuisisi mengukur kembali
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya pada
pihak yang diakuisisi pada nilai wajar tanggal akuisisi
dan mengakui keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan melalui laporan laba atau rugi.

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur pada
biaya perolehan yang merupakan selisih lebih nilai
agregat dari imbalan yang dialihkan dan jumlah
setiap KNP atas selisih jumlah dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang dari nilai
wajar aset bersih entitas anak yang diakuisisi, selisih
tersebut diakui sebagai laba atau rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan nilai,
goodwill yang diperoleh dari suatu kombinasi bisnis,
sejak tanggal akuisisi dialokasikan kepada setiap
Unit-Penghasil Kas (“UPK”) dari Perusahaan dan
entitas anak yang diharapkan akan bermanfaat dari
sinergi kombinasi tersebut, terlepas dari apakah aset
atau liabilitas lain dari pihak yang diakuisisi
ditetapkan atas UPK tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Business combination (Continued)

a. identifiable assets acquired and liabilities
taken over;

b.  non-controlling interests of the acquired
party, if any;

c.  for business combinations achieved in stages,
the acquirer's previously held equity interests
in the acquired party, and

d. consideration transferred.

The purpose of the review is to ensure that the
remeasurement  accurately reflects all the
information available at the acquisition date.

Any contingent consideration to be transferred by
the acquirer will be recognized at fair value at the
acquisition date. Subsequent changes to the fair
value of the contingent consideration which is
deemed to be an asset or liability will be recognized
in accordance with PSAK 55 (Revised 2014) either in
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income or as other comprehensive
income. If the contingent consideration is classified
as equity, it should not be remeasured until it is
finally settled within equity.

In a business combination achieved in stages, the
acquisition date fair value of the acquirer’s
previously held equity interest in the acquire is
remeasured to fair value at the acquisition date
through profit or loss.

At acquisition date, goodwill is initially measured
at cost being the excess of the aggregate of the
consideration  transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable assets
acquired and liabilities assumed. If this
consideration is lower than the fair value of the net
assets of the subsidiary acquired, the difference is
recognized in profit or loss.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses. For
the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is allocated from
the acquisition date, to each Cash-Generating Units
(“CGU”) of the Company and subsidiary that are
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or liabilities of
the acquirer are assigned to those CGUs.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

d. Kombinasi bisnis (Lanjutan)

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK dan
operasi tertentu atas UPK tersebut dihentikan, maka
goodwill yang diasosiasikan dengan operasi yang
dihentikan tersebut termasuk dalam jumlah tercatat
operasi tersebut ketika menentukan keuntungan
atau kerugian dari penjualan operasi. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai relatif
operasi yang dihentikan dan porsi UPK yang ditahan.

e. Aset keuangan

Perusahaan dan entitas anak mengklasifikasikan aset
keuangannya ke dalam salah satu kategori yang
dijelaskan di bawah ini, tergantung pada tujuan
pengakuisisian aset. Perusahaan dan entitas anak
tidak mengklasifikasikan aset keuangannya sebagai
dimiliki hingga jatuh tempo.

Selain daripada aset keuangan yang memenuhi
kualifikasi hubungan lindung nilai, kebijakan
akuntansi Perusahaan di kategorikan sebagai berikut:

Pinjaman dan Piutang

Pinjaman dan piutang merupakan aset keuangan
nonderivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan yang tidak memiliki kuotasi harga di
pasar aktif. Aset tersebut utamanya terjadi melalui
penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan
(misalnya, piutang usaha), namun juga memasukkan
jenis aset moneter kontraktual lain. Pengakuan awal
aset tersebut pada nilai wajar ditambahkan dengan
biaya transaksi yang dapat langsung diatribusikan
pada akuisisi atau penerbitannya, dan selanjutnya
dicatat pada biaya amortisasi dengan menggunakan
metode tingkat suku bunga efektif, dikurangi dengan
cadangan untuk penurunan nilai.

Cadangan penurunan nilai di akui ketika ada
bukti objektif (seperti kesulitan keuangan signifikan
pada pihak lawan atau gagal bayar atau penundaan
pembayaran signifikan) bahwa Perusahaan tidak
dapat menagih seluruh jumlah yang jatuh tempo
berdasarkan persyaratan piutang, jumlah cadangan
berbeda antara jumlah tercatat neto dan nilai kini
arus kas masa depan yang diharapkan dari piutang
yang mengalami penurunan nilai tersebut. Untuk
piutang usaha, yang dilaporkan secara neto,
cadangan seperti ini dicatat dalam akun
pencadangan terpisah dengan kerugian diakui dalam
beban administrasi dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Ketika terkonfirmasi
bahwa piutang usaha tidak dapat di tagih, nilai
tercatat bruto dari aset tersebut di hapus terhadap
cadangannya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Business combination (Continued)

Where goodwill forms part of a CGU and part of the
operation within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed of
is included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal of the
operation. Goodwill disposed of in this circumstance
is measured based on the relative values of the
operation disposed of and the portion of the CGU
retained.

Financial assets

The Company and subsidiary classifies its financial
assets into one of the categories discussed below,
depending on the purpose for which the asset was
acquired. The Company and subsidiary has not
classified any of its financial assets as held to
maturity.

Other than financial assets in a qualifying hedging
relationship, the Company's accounting policy for
each category is as follows:

Loans and Receivable

These assets are non-derivative financial assets
with fixed or determinable payments that are not
quoted in an active market. They arise principally
through the provision of goods and services to
customers (e.g. trade receivables), but also
incorporate other types of contractual monetary
asset. They are initially recognised at fair value
plus transaction costs that are directly attributable
to their acquisition or issue, and are subsequently
carried at amortised cost using the effective
interest rate method, less provision for
impairment.

Impairment  provisions are recognised when
there is objective evidence (such as significant
financial difficulties on the part of the
counterparty or default or significant delay in
payment) that the Company will be unable to
collect all of the amounts due under the terms
receivable, the amount of such a provision being
the difference between the net carrying amount
and the present value of the future expected cash
flows associated with the impaired receivable. For
trade receivables, which are reported net, such
provisions are recorded in a separate allowance
account with the loss being recognised within
administrative expenses in statement of profit or
loss and other comprehensive income. On
confirmation that the trade receivable will not be
collectable, the gross carrying value of the asset is
written off against the associated provision.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

e. Aset keuangan (Lanjutan)

Pinjaman dan Piutang (Lanjutan)

Dari waktu ke waktu, Perusahaan memilih untuk
menegosiasi kembali persyaratan jatuh tempo
piutang usaha dari pelanggan yang memiliki transaksi
historis yang baik. Negosiasi ulang seperti ini dapat
mengubah jangka waktu pembayaran daripada
perubahan jumlah terutang dan, sebagai akibatnya,
arus kas baru yang diharapkan terdiskonto pada
tingkat suku bunga efektif dan perbedaan yang
dihasilkan untuk nilai wajar diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain (laba
operasi).

Pinjaman dan piutang Perusahaan meliputi piutang
usaha dan kas dan bank dalam laporan posisi
keuangan.

f. Liabilitas Keuangan

Perusahaan dan entitas anak mengklasifikasikan
liabilitas keuangannya ke dalam satu atau dua
kategori, tergantung pada tujuan liabilitas tersebut
diakuisisi.

Selain dari pada liabilitas keuangan untuk tujuan
nilai lindung (lihat penjelasan dibawah ini),
kebijakan akuntansi milik Perusahaan dan entitas
anak untuk setiap kategori di jelaskan sebagai
berikut:

Liabilitas keuangan lain termasuk hal-hal berikut:

- Pinjaman bank Perusahaan pada awalnya diakui
pada nilai wajar neto dari biaya transaksi yang
langsung diatribusikan pada penerbitan
instrumen. Liabilitas dengan bunga seperti itu
selanjutnya diukur pada biaya amortisasi dengan
menggunakan metode tingkat suku bunga efektif,
yang memastikan bahwa beban bunga selama
periode sampai dengan pembayaran kembali
menggunakan kurs konstan pada saldo liabilitas
yang dicatat dalam laporan posisi keuangan.
Untuk tujuan masing-masing liabilitas keuangan,
beban bunga termasuk biaya transaksi awal dan
penebusan premi terutang, serta bunga atau
kupon terutang pada saat liabilitas masih belum
diselesaikan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e. Financial assets (Continued)

Loans and Receivable (Continued)

For several time, the Company choose to
renegotiate the terms of trade receivables due from
customers with which it has previously had a good
trading history. Such renegotiations will lead to
changes in the timing of payments rather than
changes to the amounts owed and, in consequence,
the new expected cash flows are discounted at the
original effective interest rate and any resulting
difference to the carrying value is recognised in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income (operating profit).

The Company's loans and receivables comprise trade
receivable and cash and cash equivalents in the
statement of financial position.

Financial Liabilities

The Company and subsidiary classifies its financial
liabilities into one of two categories, depending on
the purpose for which the liability was acquired.

Other than financial liabilities in a qualifying
hedging relationship (see below), the Company and
subsidiary’s accounting policy for each category is
as follows:

Other financial liabilities include the following
items:

- Bank borrowings initially recognised at fair
value net of any transaction costs directly
attributable to the issue of the instrument.
Such interest  bearing liabilities  are
subsequently measured at amortised cost using
the effective interest rate method, which
ensures that any interest expense over the
period to repayment is at a constant rate on the
balance of the liability carried in the
statements of financial position. For the
purposes of each financial liability, interest
expense includes initial transaction costs and
any premium payable on redemption, as well as
any interest or coupon payable while the
liability is outstanding.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

f. Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

- Utang usaha dan liabilitas moneter jangka
pendek lain yang pada saat pengukuran awal
diakui pada nilai wajar dan selanjutnya dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

g. Aset tetap

Aset tetap, kecuali menara telekomunikasi, dicatat
dengan menggunakan model biaya yaitu biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi penurunan nilai aset, jika ada.

Efektif sejak 1 Januari 2018, menara telekomunikasi
dicatat dengan menggunakan model revaluasi, yaitu
nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi dengan
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan
nilai setelah tanggal revaluasi, jika ada.

Revaluasi pada nilai wajar dilakukan pada setiap
periode pelaporan. Jika jumlah tercatat aset
meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan tersebut
diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas pada bagian surplus
revaluasi. Akan tetapi, kenaikan tersebut diakui
dalam laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan
nilai aset yang sama akibat revaluasi yang pernah
diakui sebelumnya dalam laporan laba rugi. Jika
jumlah tercatat aset turun akibat revaluasi, maka
penurunan tersebut diakui dalam laba rugi.
Penurunan nilai tersebut diakui dalam penghasilan
komprehensif lain, untuk mengurangi jumlah
akumulasi dari surplus revaluasi, sepanjang tidak
melebihi saldo surplus revaluasi dari aset tersebut.

Penyusutan terhadap aset tetap dihitung dengan
metode garis lurus  (straight-line  method),
berdasarkan taksiran manfaat ekonomis aset tetap,
sebagai berikut:

Tahun/Years

Menara telekomunikasi 30
Peralatan kantor 4
Renovasi bangunan dan prasarana 8-20
Peralatan kantor 4
Kendaraan 8

Beban penyusutan diperhitungkan di dalam laporan
laba rugi selama tahun buku di mana beban tersebut
terjadi. Akumulasi penyusutan untuk aset yang
direvaluasi, dieliminasi terhadap jumlah tercatat
bruto dan jumlah tercatat neto setelah eliminasi
disajikan kembali sebesar jumlah revaluasiannya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Liabilities (Continued)

- Trade payables and other short-term monetary
liabilities, which are initially recognised at fair
value and subsequently carried at amortised
cost using the effective interest method

g. Property and equipment

Property and equipment, except for
telecommunication tower are stated at cost net of
accumulated depreciation and accumulated of
asset impairment value, if any.

Effective from 1 January 2018, telecommunication
towers are accounted for using the revaluation
model, which is the fair value at the date of
revalution less any accumulated impairement losses
after the date of revaluation, if any.

A revaluation at fair value is made at each
reporting period. If the carrying amount of the
asset increases as a result of the revaluation, the
increase is recognized in other comprehensive
income and accumulates in equity in the revaluation
surplus section. However, the increase is recognized
in profit and loss up to the same amount of
impairment loss due to revaluation previously
recognized in profit or loss. If the carrying amount
of the asset decreases as a result of the
revaluation, the decrease is recognized in profit or
loss. The impairment is recognized in other
comprehensive income, to reduce the accumulated
amount of the revaluation surplus, as long as it
does not exceed the revaluation surplus balance of
the asset.

Depreciation of property and equipment has been
computed on a straight-line method, based on the
estimated useful lives of the related assets, as
follows:

Telecommunication tower

Office equipment

Renovation of building and infrastructure
Office equipment

Vehicle

Depreciation expenses are taken to profit or loss
during the financial vyear in which they are
incurred. The accumulated depreciation for the
revalued asset is eliminated against the gross
carrying amount and the net carrying amount after
elimination is restated for the amount of
revaluation.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

g. Aset tetap (Lanjutan)

Perbaikan dan perawatan diperhitungkan ke dalam
laporan laba rugi selama tahun di mana perbaikan
dan perawatan terjadi. Biaya renovasi dan restorasi
utama digabungkan ke dalam nilai tercatat aset jika
biaya tersebut memiliki kemungkinan untuk
memberikan manfaat di masa depan yang jumlahnya
melebihi standar kinerja pada penilaian awal aset
yang ada yang akan mengalir ke dalam Perusahaan
dan entitas anak dan disusutkan sebesar sisa umur
manfaat aset tersebut.

Nilai residu, masa manfaat, dan metode depresiasi,
dikaji pada tiap akhir periode pelaporan, dan
disesuaikan secara prospektif, sesuai dengan
keadaan.

Ketika terdapat indikasi penurunan nilai, nilai
tercatat aset dinilai dan segera dicatat berdasarkan
jumlah terpulihkan.

Keuntungan atau kerugian pelepasan aset tetap
ditentukan dengan membandingkan penerimaan
dengan nilai tercatat dan dicatat ke dalam laba rugi
dari operasi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan dan disajikan sebagai bagian dari aset
tetap. Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan
ke masing- masing akun aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan.

h. Sewa

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika
mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan. Sewa
lainnya diklasifikasikan sebagai sewa operasi sesuai
dengan PSAK No. 30 (Revisi 2011) “Sewa”.

Sewa diakui sebagai aset dalam laporan posisi
keuangan sebesar nilai wajar aset atau nilai wajar
kini dari pembayaran sewa minimum jika nilai kini
tersebut lebih rendah dari nilai wajar.

Beban sewa diakui dengan menggunakan metode
garis lurus selama masa sewa dengan jangka waktu 5
sampai 10 tahun.

i. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan diakui ketika kemungkinan besar manfaat
ekonomi masa depan akan mengalir ke Perusahaan dan
manfaat ini dapat diukur secara handal. Pendapatan
diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima,
dikurangi diskon dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

g.

h.

Property and equipment (Continued)

Repair and maintenance expenses are taken to
profit or loss during the financial year in which
they are incurred. The cost of major renovations
and restorations is included in the carrying amount
of the asset when it is probable that future
economic benefits in excess of the originally
assessed standard of performance of the existing
asset will flow to the Company and subsidiary and
depreciated over the remaining useful life of the
asset.

The residual value, useful life and depreciation
method are reviewed at the end of each reporting
period, and adjusted prospectively, if appropriate.

Where an indication of impairment exists, the
carrying amount of the asset is assessed and
written down immediately to its recoverable
amount.

Gains or losses on disposal are determined by
comparing proceeds with the carrying amount and
are included in profit or loss from operations.

Assets in progress are stated at cost and presented
as part of the property and equipments. The
accumulated cost will be reclassified to the
appropriate property and  equipments account
when the installation is substantially completed
and the asset is ready for its intended use.

Lease

Leases are classified as finance leases when
transferring substantially all the risks and benefit
associated to ownership. Other leases are classified
as operating leases in accordance with PSAK No. 30
(Revised 2011) "Lease".

Leases are recognized as assets in the statement of
financial position at the fair value of the asset or
the present fair value of the minimum lease
payments if thats value is lower than fair value.

Lease expenses are recognized using the straight-
line method over the lease term about 5 to 10
years.

Revenue and expenses recognition

Revenue is recognized when it is likely that future
economic benefits will flow to the Company and
these benefits can be measured reliably. Revenue is
measured at the fair value of the consideration
received, net of discounts and Value Added Tax
(VAT).
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KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan)

Pendapatan sewa menara diakui selama masa sewa.
Pendapatan sewa menara diterima di muka disajikan
sebagai akun “Pendapatan yang diterima di muka”.

Beban diakui
method).

berdasarkan metode akrual (accrual

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Suatu pihak dianggap berelasi dengan Perusahaan
dan entitas anak jika:

a) Langsung atau tidak langsung  melalui
satu atau lebih perantara, suatu pihak
(i) mengendalikan atau dikendalikan oleh, atau
berada di bawah pengendalian bersama dengan
Perusahaan dan entitas anak; (i) memiliki
kepentingan dalam Perusahaan dan entitas anak
yang memberikan pengaruh signifikan atas
Perusahaan dan entitas anak; atau (iii) memiliki
pengendalian bersama atas Perusahaan dan
entitas anak;

b) suatu pihak yang berelasi dengan Perusahaan dan
entitas anak;

c) suatu pihak adalah ventura bersama dimana
Perusahaan dan entitas anak sebagai ventura;

d) suatu pihak adalah anggota dari personil
manajemen kunci Perusahaan dan entitas anak;

e) suatu pihak adalah anggota keluarga dekat
dengan individu yang diuraikan dalam butir (a)
atau (d);

f) suatu pihak adalah entitas yang dikendalikan,
dikendalikan bersama atau dipengaruhi signifikan
oleh atau untuk dimana hak suara signifikan pada
beberapa entitas, langsung maupun tidak
langsung, individu seperti diuraikan dalam butir
(d) atau (e); atau

g) suatu pihak adalah suatu program imbalan pasca-
kerja untuk imbalan kerja dari Perusahaan dan
entitas anak atau entitas lain yang terkait
dengan Perusahaan dan entitas anak.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana
persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-pihak
tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
pihak-pihak berelasi telah diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

i.

Revenue and expenses recognition (Continued)

i i
Tower rental revenue is recognized over the lease
period. Tower rental revenue received in advance is
presented as “Unearned income”.

Expenses are recognized based on accrual method.

Transaction with related parties

A party is considered to be related party to
the Company and subsidiary if:

a) Directly or indirectly through one or more
intermediaries, the party (i) controls, or is
controlled by, or is under common control with
the Company and subsidiary; (ii) has an interest
in the Company and subsidiary that gives
significant influence over the Company and
subsidiary; or (iii) has joint control over the
Company and subsidiary;

b) the party is an associated of the Company and
subsidiary;

c) the party is a joint venture in which
the Company and subsidiary is a venture;

d) the party is a member of the key management
personnel of the Company and subsidiary;

e) the party is a close member of the family of any
individual referred to (a) or (d);

f) the party is an entity that is controlled, jointly
controlled or significant influenced by or for
which significant voting power in such entity
resides with, directly or indirectly, any
individual referred to (d) or (e); or

g) the party is a post-employment benefits plan
for the benefit or employees of the Company, or
any entity that is a related party of
the Company.

The transactions are made based on the terms
agreed by the parties, such term may not be the
same as those transactions with unrelated parties.

All material transactions and balances with related
parties are disclosed in the notes to the
consolidated financial statements.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

k. Program imbalan pasti

Surplus dan defisit program imbalan pasti diukur

pada:

- Nilai wajar dari aset yang direncanakan pada tanggal
pelaporan, dikurangi

- Liabilitas program yang dihitung dengan menggunakan
metode projected unit credit yang di diskonto ke nilai
kini dengan menggunakan imbal hasil obligasi
perusahaan dan entitas anak yang berkualitas tinggi
yang tersedia yang memiliki tanggal jatuh tempo yang
mendekati persyaratan liabilitas; ditambah

- Biaya servis masa lalu yang tidak diakui, di kurangi

- Dampak persyaratan pendanaan minimum yang
disetujui dengan skema waliamanat.

Pengukuran kembali kewajiban pasti neto diakui
langsung dalam ekuitas. Pengukuran kembali
tersebut termasuk:

- Keuntungan dan kerugian aktuaris

- Imbalan atas aset program (tidak termasuk bunga)

- Dampak batas tertinggi aset (tidak termasuk bunga).

Biaya jasa di akui dalam laporan laba rugi, dan
termasuk biaya jasa kini dan masa lalu, serta
keuntungan dan kerugian kurtailmen.

Beban bunga neto (pendapatan) diakui dalam
laporan laba rugi dan dihitung dengan menerapkan
tingkat diskonto untuk mengukur kewajiban imbalan
pasti (aset) pada awal periode tahunan hingga saldo
kewajiban imbalan pasti bersih (aset), dengan
mempertimbangkan dampak dari pembayaran iuran
dan manfaat selama periode.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan manfaat program atau kurtailmen diakui
secara langsung dalam laba rugi.

Penyelesaian program manfaat pasti diakui dalam
periode dimana penyelesaian tersebut terjadi.

l.  Modal saham

Instrumen  keuangan yang diterbitkan oleh
Perusahaan di klasifikasikan sebagai ekuitas hanya
sebatas ketika instrumen keuangan tersebut tidak
memenuhi definisi liabilitas keuangan atau liabilitas
aset.

Saham biasa Perusahaan diklasifikasikan sebagai
instrumen ekuitas.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

k.

Defined benefit schemes

Defined benefit scheme surpluses and deficits are

measured at:

- The fair value of plan assets at the reporting date;
less

- Plan liabilities calculated using the projected unit
credit method discounted to its present value using
vields available on high quality Company and
subsidiary bonds that have maturity dates
approximating to the terms of the liabilities; plus

- Unrecognised past service costs; less
- The effect of minimum funding requirements agreed
with scheme trustees.

Remeasurements of the net defined obligation are
recognised directly within equity. The
remeasurements include:

- Actuarial gains and losses

- Return on plan assets (interest exclusive)

- Any asset ceiling effects (interest exclusive).

Service costs are recognised in profit or loss, and
include current and past service costs as well as
gains and losses on curtailments.

Net interest expense (income) is recognised in
profit or loss, and is calculated by applying the
discount rate used to measure the defined benefit
obligation (asset) at the beginning of the annual
period to the balance of the net defined benefit
obligation (asset), considering the effects of
contributions and benefit payments during the
period.

Gains or losses arising from changes to scheme
benefits or scheme curtailment are recognized
immediately in profit or loss.

Settlements of defined benefit schemes are
recognised in the period in which the settlement
occurs.

Share capital

Financial instruments issued by the Company are
classified as equity only to the extent that they do
not meet the definition of a financial liability or
financial asset.

The Company’s ordinary shares are classified as
equity instruments.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

m. Tambahan modal disetor - bersih

Tambahan modal disetor - bersih merupakan
selisih antara harga penawaran dari hasil
penawaran umum perdana saham Perusahaan
dengan nilai nominal saham, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya yang terjadi sehubungan
dengan penawaran umum perdana  saham
tersebut.

n. Laba (rugi) bersih per saham dasar

Laba (rugi) bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba (rugi) bersih dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham yang beredar pada tahun yang
bersangkutan.

0. Perpajakan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi,
kecuali jika berkaitan dengan item yang diakui
dalam penghasilan komprehensif lain atau secara
langsung dalam ekuitas. Dalam kasus ini, pajak
diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau
langsung dalam ekuitas.

Pajak kini

Beban pajak penghasilan kini di hitung dengan dasar
hukum pajak yang berlaku pada tanggal pelaporan.
Aset atau liabilitas pajak penghasilan kini terdiri dari
kewajiban kepada atau klaim dari otoritas pajak
yang berhubungan dengan periode pelaporan kini
atau sebelumnya, yang belum di bayar pada akhir
periode tanggal pelaporan. Pajak penghasilan
diperhitungkan berdasarkan tarif pajak dan hukum
pajak yang berlaku pada periode fiskal terkait,
berdasarkan laba kena pajak untuk periode tersebut.
Seluruh perubahan pada aset atau liabilitas pajak
kini diakui sebagai komponen biaya pajak
penghasilan dalam laporan laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

m. Additional paid-in capital - net

Additional paid-in capital - net represents the
difference between the offering price of the shares
of the Company at the initial public offering with
the par value of such shares, net of shares issuance
costs.

. Basic earnings (loss) per share

Basic earnings (loss) per share are calculated by
dividing net profit (loss) for the current period by
the weighted average number of outstanding shares
during the current period.

Taxation

The tax expense comprises current and deferred
tax. Tax is recognized in profit or loss, except to
the extent that it relates to items recognized in
other comprehensive income or directly in equity.
In this case, the tax is also recognized in other
comprehensive income or directly in equity,
respectively.

Current tax

The current income tax charge is calculated on the
basis of the tax laws enacted or substantively
enacted at the reporting date. Current income tax
assets and/or liabilities comprise those obligations
to, or claims from, tax authorities relating to the
current or prior reporting period, that are unpaid
at the end of each reporting period date. They are
calculated according to the tax rates and tax laws
applicable to the fiscal periods to which they
relate, based on the taxable profit for the period.
All changes to current tax assets or liabilities are
recognized as a component of income tax expense in
profit or loss.
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2. RINGKASAN  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

0. Perpajakan (Lanjutan)

Pajak tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui ketika
jumlah tercatat dari aset atau liabilitas dalam
laporan posisi keuangan berbeda dari dasar
perpajakannya, kecuali jika perbedaan itu terjadi
karena:

- Pengakuan awal goodwill

- Pengakuan awal aset atau liabilitas pada saat
transaksi yang bukan merupakan kombinasi bisnis
dan pada saat transaksi terjadi tidak
mempengaruhi akuntansi atau laba kena pajak,
dan

- Investasi pada entitas anak dan pengendalian
bersama entitas dimana Kelompok Usaha mampu
mengendalikan waktu pembalikan perbedaan dan
kemungkinan besar bahwa perbedaan tersebut
tidak akan dibalik pada masa yang akan datang

Pengakuan dari aset pajak tangguhan terbatas pada
saat dimana terdapat kemungkinan besar bahwa laba
kena pajak akan tersedia terhadap perbedaan yang
dapat digunakan.

Jumlah aset atau liabilitas ditentukan dengan
menggunakan tarif pajak pada saat tanggal
pelaporan dan di harapkan akan digunakan ketika
liabilitas pajak tangguhan/ (aset) telah
diselesaikan/(dipulihkan).

Pengampunan pajak

Aset pengampunan pajak diakui sebesar biaya
perolehan surat keterangan pengampunan pajak.
Liabilitas pengampunan pajak diakui sebesar
kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas dan
setara kas untuk menyelesaikan kewajiban yang
berkaitan langsung dengan perolehan aset
pengampunan pajak.

p. Peristiwa setelah tanggal pelaporan

Peristiwa  setelah  periode  pelaporan yang
memberikan bukti kondisi yang ada pada akhir
periode pelaporan (adjusting events) tercermin
dalam Laporan  keuangan. Peristiwa setelah
periode pelaporan yang tidak berdampak pada
laporan keuangan diungkapkan dalam catatan atas
Laporan keuangan apabila jumlahnya material.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

o. Taxation (Continued)

Deferred tax

Deferred tax assets and liabilities are recognised
where the carrying amount of an asset or liability in
the statement of financial position differs from its
tax base, except for differences arising on:

- The initial recognition of goodwill

- The initial recognition of an asset or liability in a
transaction which is not a business combination
and at the time of the transaction affects
neither accounting or taxable profit, and

- Investments in subsidiary and jointly controlled
entities where the Group is able to control the
timing of the reversal of the difference and it is
probable that the difference will not reverse in
the foreseeable future.

Recognition of deferred tax assets is restricted to
those instances where it is probable that taxable
profit will be available against which the difference
can be utilised.

The amount of the asset or liability is determined
using tax rates that have been enacted or
substantively enacted by the reporting date and are
expected to apply when the deferred tax
liabilities/ (assets) are settled/ (recovered).

Tax Amnesty

Tax amnesty assets are measured at acquisition cost
based on tax amnesty letter. Tax amnesty liabilities
are measured at contractual obligation to deliver
cash and cash equivalents to settle the obligations
directly related to the acquisition of tax amnesty
assets.

. Events after the reporting period

Events after the reporting period that provide
evidence of conditions that existed at the end
of the reporting period (adjusting events) are
reflected in the financial statements. Events
after the reporting period that are not
adjusting events are disclosed in the notes to
financial statements when material.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI

SIGNIFIKAN

Pertimbangan

Penyusunan laporan keuangan konsoldiasian
mengharuskan manajemen untuk membuat

pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset
dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas
kontijensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam
rangka penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan dan
entitas anak yang memiliki pengaruh paling signifikan
atas jumlah yang diakui dalam laporan keuangan
konsolidasian:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan dan entitas anak menetapkan klasifikasi atas
aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan pertimbangan bila definisi
yang ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2014) terpenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan
diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan
dan entitas anak seperti diungkapkan pada Catatan 2e
dan 2f.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama
lainnya untuk estimasi ketidakpastian pada akhir periode
pelaporan yang memiliki risiko signifikan yang
menyebabkan penyesuaian material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilitas dalam tahun pelaporan
berikutnya dijabarkan sebagai berikut:

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi
masa manfaat ekonomis aset tetap antara 4 sampai
dengan 30 tahun. Ini adalah umur yang secara umum
diharapkan dalam industri di mana Perusahaan dan
entitas anak menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa
aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan
mungkin direvisi. Pada tanggal 1 Januari 2018,
Perusahaan melakukan perubahan estimasi masa
manfaat tower dari yang sebelumnya 20 tahun menjadi
30 tahun. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam
Catatan 2g dan 11.

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES

AND ASSUMPTIONS
Judgements

The preparation of the consolidated financial
statements requires management to make judgments,
estimates and assumptions that affect the reported
amounts of revenues, expenses, assets and liabilities,
and the disclosure of contingent liabilities, at the end
of the reporting period. Uncertainty about these
assumptions and estimates could result in outcomes
that require a material adjustment to the carrying
amount of the asset and liability affected in future
periods.

The following judgments are made by management in
the process of applying the Company and subsidiary’s
accounting policies that have the most significant
effects on the amounts recognized in the consolidated
financial statements:

Classification of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Company and subsidiary determines the
classifications of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by judging if
they meet the definition set forth in PSAK No. 55
(Revised 2014). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in accordance
with the Company and subsidiary’s accounting policies
disclosed in Notes 2e and 2f.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the end of the
reporting period that have a significant risk of causing
a material adjustment to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial year are
discussed below:

Depreciation of Property and Equipment

The costs of property and equipment are depreciated
on a straight-line basis over their estimated useful
lives. Management properly estimates the useful lives
of these property and equipment to be within 4 to 30
years. These are common life expectancies applied in
the industry where the Company and subsidiary conduct
their business. Changes in the expected level of usage
and technological development could impact the
economic useful lives and the residual values of these
assets, and therefore, future depreciation charges
could be revised. As of 1 January 2018, the Company
changed the estimation of useful lives for tower from
previously 20 years to 30 years. Further details are
disclosed in Notes 2¢ and 11.
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3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES

AND ASSUMPTIONS (Continued)
Estimates and Assumptions (Continued)

Allowance for Impairment of Trade Receivables

Usaha

Perusahaan dan entitas anak mengevaluasi akun tertentu
jika terdapat informasi bahwa pelanggan yang
bersangkutan tidak dapat memenuhi liabilitas
keuangannya.

Dalam hal tersebut, Perusahaan dan entitas anak
mempertimbangkan, berdasarkan fakta dan situasi yang
tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, jangka
waktu hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari
pelanggan berdasarkan catatan kredit dari pihak ketiga
dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk mencatat
provisi spesifik atas jumlah piutang pelanggan guna
mengurangi jumlah piutang yang diharapkan dapat
diterima oleh Perusahaan dan entitas anak. Provisi
spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika
tambahan informasi yang diterima mempengaruhi
jumlah penyisihan untuk piutang usaha.

Imbalan Pasca-Kerja

Penentuan liabilitas serta biaya pensiun dan imbalan
kerja Perusahaan dan entitas anak bergantung pada
pemilihan asumsi yang digunakan oleh aktuaris
independen dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut
asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri
karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan
tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi
yang ditetapkan Perusahaan dan entitas anak yang
memiliki pengaruh lebih dari 10% liabilitas imbalan kerja
pasti, ditangguhkan dan diamortisasi secara garis lurus
selama rata-rata sisa masa kerja karyawan. Sementara
Perusahaan berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah
wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan
Perusahaan dan entitas anak dapat mempengaruhi
secara material liabilitas diestimasi atas pensiun dan
imbalan kerja serta beban imbalan kerja karyawan neto.
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan 2k
dan 16.

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi
dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya
tidak pasti dalam kegiatan usaha normal. Perusahaan
dan entitas anak mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah akan
terdapat tambahan pajak penghasilan badan. Penjelasan
lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 20 dan 17.

The Company and subsidiary evaluate specific accounts
where they have information that certain customers
are unable to meet their financial obligations.

In these cases, the Company and subsidiary use
judgment, based on the best available facts and
circumstances, including but not limited to, the length
of their relationship with the customer and the
customer’s current credit status based on third party
credit reports and known market factors, to record
specific provisions for customers against amounts due
to reduce the receivable amounts that the Company
and subsidiary expect to collect. These specific
provisions are re-evaluated and adjusted as additional
information received affects the amounts of allowance
for impairment of trade receivables.

Post-Employement Benefits

The determination of the Company and subsidiary
obligations for, and cost of, pension and employee
benefits is dependent on their selection of certain
assumptions used by the independent actuary in
calculating such amounts. Those assumptions include,
among others, discount rates, annual salary increase,
annual employee tum-over rate, disability rate,
retirement age and mortality rate. Actual results that
differ from the Company and subsidiary assumptions
whose effects are more than 10% of the defined benefit
obligations are deferred and amortized on the straight-
line basis over the expected average remaining service
years of the qualified employees. While the Company
and subsidiary believes that their assumptions are
reasonable and appropriate, significant differences in
the Company and subsidiary actual results or significant
changes in the their assumptions may materially affect
the estimated liability for pension and employee
benefits and net employee benefits expense. Further
details are disclosed in Notes 2k and 16.

Income Tax

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the ultimate
tax determination is uncertain during the ordinary
course of business. The Company and subsidiary
recognize liabilities for expected corporate income tax
issues based on estimates of whether additional
corporate income tax will be due. Further details are
disclosed in Notes 20 and 17.
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4. KAS DAN BANK 4. CASH ON HAND AND IN BANKS
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Kas 32.000.000 32.000.000 Cash on hand
Bank Cash in banks
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 8.970.699.906 2.377.425.220 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank Ina Perdana Tbhk 113.460.487 192.883.555 PT Bank Ina Perdana Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 35.719.606 35.719.326 PT Bank Central Asia Tbk
Sub-jumlah 9.119.879.999 2.606.028.101 Sub-total
Jumlah 9.151.879.999 2.638.028.101 Total
5. PIUTANG USAHA - PIHAK KETIGA 5. TRADE RECEIVABLES - THIRD PARTIES
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Pihak ketiga Third parties
PT Internux 654.320.000 666.860.000 PT Internux
PT XL Axiata Tbk 223.080.000 2.287.560.000 PT XL Axiata Tbk
PT Smartfren Telecom Tbk 19.800.000 108.900.000 PT Smartfren Telecom Tbk
PT Hutchison 3 Indonesia - 10.530.936.038 PT Hutchison 3 Indonesia
PT Telekomunikasi Selular - 181.434.167 PT Telekomunikasi Selular
PT Indosat Tbk - 307.890.000 PT Indosat Tbk
Lainnya 5.100.000 28.050.000 Others
Jumlah 902.300.000 14.111.630.205 Total

Seluruh piutang usaha Perusahaan dan entitas anak
adalah dalam mata uang Rupiah.

Analisa umur  piutang usaha pada  tanggal
30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebagai
berikut:

Trade receivables of the Company and subsidiary are in
Rupiah.

The aging analysis of trade receivables as of
30 June 2019 and 31 December 2018 is as follows:

31 Desember/
31 December

2018
12.097.603.753 Current
Overdue:
1.347.166.452 1 - 60 days

666.860.000 More than 60 days

30 Juni/
30 June
2019
Belum jatuh tempo 247.980.000
Jatuh tempo
1 - 60 hari R
Lebih dari 60 hari 654.320.000
902.300.000

Jumlah

14.111.630.205 Total

Manajemen Perusahaan dan entitas anak berpendapat
bahwa seluruh piutang usaha akan dapat ditagih
sehingga tidak terdapat penyisihan piutang atas tidak
tertagihnya piutang tersebut.

The management of the Company and subsidiary
believes that these receivables will be collected so that
there is no allowance for doubtful account on non
collectible accounts.
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6. PIUTANG LAIN-LAIN

Pihak ketiga
Pihak berelasi (Catatan 26b)

6. OTHER RECEIVABLES

30 Juni/ 31 Desember/

30 June 31 December
2019 2018

125.206.974 127.013.142

- 1.200.000.000

Third parties
Related parties (Note 26b)

Jumlah 125.206.974 1.327.013.142 Total
7. PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA 7. ACCRUED REVENUE
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Pihak ketiga Third parties
PT Telekomunikasi Selular 1.099.724.516 - PT Telekomunikasi Selular
PT Indosat Tbk 575.640.000 - PT Indosat Tbk
PT Hutchison 3 Indonesia 390.937.348 - PT Hutchison 3 Indonesia
PT Smartfren Telecom Tbk 43.396.774 - PT Smartfren Telecom Tbk
PT XL Axiata Tbk 1.000.000 - PT XL Axiata Tbk
Jumlah 2.110.698.638 - Total
8. UANG MUKA DAN BEBAN DIBAYAR DI MUKA 8. ADVANCE AND PREPAYMENTS
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Asuransi 200.726.457 52.521.432 Insurance
Lain-lain 12.313.524 9.500.000 Others
Jumlah 213.039.981 62.021.432 Total
9. SEWA LAHAN JANGKA PANJANG 9. LONG-TERM LANDLEASE

Akun ini merupakan sewa lahan untuk menara
telekomunikasi, dimana jangka waktu umumnya sesuai
dengan masa kontrak sewa dengan pelanggan
(sekitar 10-11 tahun), dengan rincian sebagai berikut:

This  account  represents land  leases  for
telecommunication towers, generally with a term equal
to the length of the contract term with customers
(mostly 10-11 years), with details as follows:
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9. LONG-TERM LANDLEASE (Continued)

31 Desember/
31 December
2018

Jumlah sewa lahan 26.290.101.159
Dikurangi:

Bagian masa kontrak dalamsatu tahun 4.512.296.264

27.476.669.199 Total land lease

Less:

4.758.720.231 Length of contracts’ portion within one year

Bagian masa kontrak lebih dari satu tahun 21.777.804.895

Length of contracts’ portion

22.717.948.968 more than one year

10. UANG JAMINAN

10. REFUNDABLE DEPOSITS

Pembangunan
Menara

30.624.839.147  20.496.459.377 (

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Sewa 164.836.000 164.836.000 Rental
Listrik 11.000.000 11.000.000 Electricity
Lain-lain 22.619.732 22.619.722 Others
Jumlah 198.455.732 198.455.722 Total
11. ASET TETAP 11. PROPERTY AND EQUIPMENT
Akumulasi
penyusutan
dan penyesuaian
nilai wajar/
Surplus Accumulated
Saldo awal/ revaluasi/ depreciation Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/ Rek lasifikasi/ Revaluation and fair value Ending
30 Juni 2019 balance Additional Reclassification Surplus adjustment balance 30 June 2019
Nilai revaluasi Revaluation model
Menara Telecommunication
telekomunikasi 153.077.000.000 11.043.423.854 2.006.939.107 ( 506.362.961) 165.621.000.000 tower
Harga Perolehan Cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Peralatan kantor 2.383.135.560 16.999.369 2.400.134.929 Office equipment
Property and

Aset tetap dalam equipment

in progress
Telecommunication
40.077.874.670

telekomunikasi 11.043.423.854) tower
33.007.974.707  20.513.458.746 42.478.009.599
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Menara Telecommunication
Telekomunikasi - 506.362.961 ( 506.362.961) - tower
Peralatan kantor 1.249.798.418 126.756.584 - 1.376.555.002 Office equipment
1.249.798.418 633.119.545 1.376.555.002

Nilai tercatat 184.835.176.289

206.722.454.597 Carrying value
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11. PROPERTY AND EQUIPMENT (Continued)
Saldo Akhir/
Pengurangan/ Revaluasi/ Reklasifikasi/ Ending
Disposal Revaluation Reclassifications balance

Nilai revaluasi
Menara
telekomunikasi

Harga Perolehan
Pemilikan langsung

Renovasi bangunan
dan prasarana

Peralatan kantor

Mesin

Kendaraan

Aset tetap dalam
Pembangunan

Menara
telekomunikasi

Akumulasi
penyusutan

Pemilikan langsung

Menara
Telekomunikasi

Renovasi bangunan
dan prasarana

Peralatan kantor

Mesin

Kendaraan

Nilai tercatat

Aset tetap dalam pembangunan merupakan menara
telekomunikasi yang sampai dengan periode dan tahun
yang berakhir 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 masih

130.815.900.000

( 60.448.580) ( 36.782.429.035) 59.103.977.615  153.077.000.000

18.722.305.733
8.998.621.850
165.786.200
155.875.455

49.186.881.727

40.541.935.035

(18.722.305.733)
( 6.615.486.290)
( 165.786.200)
( 155.875.455)

2.383.135.560

( 59.103.977.615)  30.624.839.147

77.229.470.965

40.541.935.035

(25.659.453.678) - ( 59.103.977.615)  33.007.974.707

14.465.796.535
6.655.046.694
165.786.200
155.875.473

4.360.530.000

619.442.949
318.252.062

( 3.022.428) ( 4.357.507.572)

(15.085.239.484)
( 5.723.500.338)
( 165.786.200)
( 155.875.473)

1.249.798.418

21.442.504.902

5.298.225.011

(21.133.423.923) ( 4.357.507.572) 1.249.798.418

186.602.866.063

dalam tahap pembangunan.

Property and equipment

under construction.

in progress
telecommunication tower that until the period and
year ended 30 June 2019 and 31 December 2018, still

31December 2018

Revaluation model
Telecommunication

tower

Cost

Direct ownership

Renovation of
building and
infrastructure

Office equipment

Machineries

Vehicle

Property and
equipment
in progress
Telecommunication
tower

Accumulated
depreciation
Direct ownership
Telecommunication

tower
Renovation of

building and

infrastructure
Office equipment
Machinery
Vehicle

Carrying value

represent
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11. ASET TETAP (Lanjutan)

Beban penyusutan yang dibebankan pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
untuk periode vyang berakhir 30 Juni 2019 dan
30 Juni 2018 adalah sebagai berikut:
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11. PROPERTY AND EQUIPMENT (Continued)

Depreciation expenses charged to consolidated
statements of profit ot loss and other comprehensive
income for the periods ended 30 June 2019 and
30 June 2018 are as follows:

30 Juni/
30 June
2018

2.234.626.002
480.006.492

Cost of Revenue (Note 23)
Operating expenses (Note 24)

30 Juni/
30 June
2019
Beban pokok pendapatan (Catatan 23) 506.362.961
Beban usaha (Catatan 24) 126.756.584
Jumlah 633.119.545

2.714.632.494 Total

Pada 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018, seluruh aset
tetap telah diasuransikan terhadap kebakaran,
pencurian dan risiko kerugian lainnya kepada pihak
ketiga berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan
nilai pertanggungan masing-masing sebesar
Rp 65.054.850.000. Manajemen berpendapat bahwa nilai
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas risiko yang
dipertanggungkan.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan manajemen, tidak
terdapat kejadian atau perubahan atas keadaan yang
menunjukan adanya penurunan nilai aset tetap pada
tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 sehingga
tidak diperlukan adanya penyisihan penurunan nilai atas
aset tetap.

Pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018,
Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki aset yang
tidak digunakan sementara dan tidak ada aset yang
dihentikan dari penggunaan aktif dan diklarifikasi
sebagai tersedia untuk dijual.

Pada 31 Desember 2018, Perusahaan dan entitas anak
melakukan penjualan aset tetap dengan rincian sebagai
berikut:

As of 30 June 2019 and 31 December 2018, all property
and equipment have been insured against fire, theft
and other losses to third parties under a blanket policy
with  sum insured of and Rp 65,054,850,000,
respectively. Management believes that the sum
insured is adequate to cover possible losses from such
risks.

Based on evaluation of Management, there were no
events or changes in circumstances to indicate any
impairment of property and equipment as of
30 June 2019 and 31 December 2018 so there is no need
for allowance for impairment of property and
equipment.

As of 30 June 2019 and 31 December 2018, the
Company and subsidiary has no assets not in use
temporarily and no assets are discontinued from active
use and clarified as available for sale.

As of 31 December 2018, the Company and subsidiary
sale of property and equipment with detail as follows:

2018
Harga perolehan 60.448.580 Cost
Akumulasi penyusutan ( 2.460.097) Accumulated depreciation
Nilai tercatat 57.988.483 Carrying value
Harga jual 7.863.636 Selling price
Kerugian atas penjualan 50.124.847 Loss on sales
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11. PROPERTY AND EQUIPMENT (Continued)

As of 31 December 2018, the Company disposal of
property and equipment with detail as follows:

2018

Harga perolehan Cost
Renovasi bangunan dan prasarana 18.722.305.733 Renovation of building and infrastructure
Peralatan kantor 6.602.443.999 Office equipment
Mesin 165.786.200 Machinery
Kendaraan 155.875.473 Vehicle

Akumulasi penyusutan (21.117.921.553) Accumulated depreciation

Kerugian atas penghapusan 4.528.489.852 Loss on disposal

Pengukuran Nilai Wajar

Sehubungan dengan penerapan PSAK 16 (Revisi 2014)
“Aset Tetap”, Perusahaan telah memilih model revaluasi
untuk pengukuran setelah pengakuan awal tower efektif
sejak 1 Januari 2018. Nilai wajar pada tanggal
31 Desember 2018 ditentukan berdasarkan penilaian
dari penilai independen KJPP Martokoesoemo Prasetyo
& Rekan dalam laporannya pada tanggal 4 Maret 2019,
dan telah sesuai dengan peraturan Bapepam-LK
No. VIII.C.4 mengenai pedoman penilaian dan penyajian
laporan penilaian aset di pasar modal.

Hirarki nilai wajar aset tetap pada akhir periode
pelaporan merupakan kategori dalam level 3 pengukuran
berulang nilai wajar. Tidak terdapat transfer antara
level selama periode berjalan

Dalam menentukan nilai wajar, Penilai Independen
menggunakan metode penilaian dengan
mengkombinasikan dua pendekatan, yaitu pendekatan
pendapatan yang mendiskontokan penerimaan kas
dimasa depan dan pendekatan biaya yang menggunakan
biaya penggantian pada saat ini.

Pada 30 Juni 2019, asumsi utama yang digunakan oleh
manajemen adalah sebagai berikut:

a. Inflasi per tahun sebesar 3,28%

b. Tingkat bunga diskonto per tahun sebesar 11,15%

Pada 31 Desember 2018, asumsi utama yang digunakan
oleh penilai independen adalah sebagai berikut:

c. Inflasi per tahun sebesar 3,51%

d. Tingkat bunga diskonto per tahun sebesar 11,19%

Hubungan antara input tidak dapat diobservasi untuk
nilai wajar aset tetap adalah lebih tinggi tingkat
diskonto digunakan, semakin rendah nilai wajar dan
semakin tinggi tingkat pertumbuhan sewa aset tetap
digunakan, semakin tinggi nilai wajar.

Tidak terdapat perubahan teknik penilaian pengukuran
nilai wajar level 3 pada periode kini. Pengukuran nilai
wajar didasarkan pada item di atas yang tertinggi dan
penggunaan terbaik, vyang tidak berbeda dari
penggunaan yang sebenarnya.

Fair value measurement

Regarding the implementation of PSAK 16 (Revised
2014) “Property and Equipment”, the Company has
chosen the revaluation model for the measurement
after initial recognition of towers effective from
1 January 2018. The fair value as of 31 December 2018
is determined based on the appraisal of KJPP
Martokoesoemo Prasetyo & Rekan in their report dated
4 March 2019, and incorporates the regulation of
Bapepam-LK No. VIII.C.4 regarding the guidelines of
appraisal and presentation of asset appraisal report to
capitals market.

The fair value hierarchy of property and equipment at
the end of reporting period is categorised as a level 3
recurring fair value measurement. There is no transfer
between level during the current period

To determine the fair value, the Independent
Appraiser utilizes a combination of two approaches as
the appraisal method, the income approach which
discounts future cash flows and the cost approach
which is based on current replacement cost.

As of 30 June 2019, management used the following
key assumptions:

a. Inflation per year of 3.28%

b. Discount rate per year of 11.15%

As of 31 December 2018, appraisal used the following
key assumptions:

c. Inflation per year of 3.51%

d. Discount rate per year of 11.19%

Relationship between unobservable inputs to fair value
of property and equipment is the higher the discount
rate used, the lower the fair value and the higher the
rental income of property and equipment growth rate
used, the higher the fair value.

There were no changes to the valuation techniques of
level 3 fair value measurements in the period. The fair
value measurement is based on the above items highest
and best use, which does not differ from their actual
use.
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12

. UTANG USAHA 12. TRADE PAYABLES
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Pihak ketiga Third parties
PT Ebeka Makmur Abadi 330.593.800 PT Ebeka Makmur Abadi
PT Trae Gera Torrey 322.479.489 PT Trae Gera Torrey
CV Sinar Kencana Indah 227.854.000 CV Sinar Kencana Indah
PT Siri Solusi Nusantara 165.358.793 PT Siri Solusi Nusantara
PT Prima Sakti Nugraha Pratama 150.000.000 PT Prima Sakti Nugraha Pratama
PT Symmetry Contracting Indonesia 132.441.497 PT Symmetry Contracting Indonesia
Hilal Karya Persada 107.195.724 Hilal Karya Persada
PT Kesa Utama Sejahtera 98.444.940 PT Kesa Utama Sejahtera
PT Indo Parvez 97.959.183 PT Indo Parvez
PT Soepandi Bersaudara 87.278.400 PT Soepandi Bersaudara
Lainnya 450.373.957 Others
Jumlah 2.169.979.783 Total

Seluruh transaksi atas utang usaha adalah dalam mata

uang Rupiah.

Tidak ada bunga ataupun jaminan yang secara khusus
diberikan oleh Perusahaan dan entitas anak sehubungan

dengan utang usaha di atas.

Umur utang usaha sejak tanggal faktur adalah sebagai

All transaction of trade payables are denominated in
Rupiah.

Trade payables are non-interest bearing and no
particular collateral provided by the Company and
subsidiary.

The aging of trade payable from the date of invoice are

berikut: as follows:
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Jatuh tempo Overdue:
1 - 30 hari 634.472.904 1 - 30 days
31 - 60 hari 1.370.148.279 31 - 60 days
61 - 90 hari 165.358.600 61 - 90 days
Jumlah 2.169.979.783 Total
13. UTANG LAIN - LAIN 13. OTHER PAYABLES
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Pihak ketiga 26.461.332.722 7.751.508.759 Third parties
Pihak berelasi (Catatan 26b) 63.934.272.083  73.651.938.750 Related parties (Note 26b)
Jumlah 90.395.604.805  81.403.447.509 Total
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14

. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

30 Juni/
30 June
2019

14. ACCRUED EXPENSES

31 Desember/
31 December
2018

Estimasi biaya pembangunan menara
Telekomunikasi
Lainnya

10.148.687.757
739.314.039

Estimated construction cost of

- telecommunication tower
1.118.125.821 Others

Jumlah 10.888.001.796

1.118.125.821 Total

Estimasi biaya pembangunan menara telekomunikasi
merupakan estimasi beban masih harus dikeluarkan oleh
Perusahaan atas menara telekomunikasi yang telah
selesai pembangunannya namun belum ditagihkan
seluruh biayanya oleh kontraktor.

Estimated construction cost of telecommunications
towers represents the estimated costs to be incurred by
the Company in relation to work performed on the
telecommunications towers which have been completed
but not yet invoiced by contractors.

15.

PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA

Akun ini merupakan pendapatan diterima di muka atas
sewa menara telekomunikasi pada tanggal 30 Juni 2019

15. UNEARNED INCOME

This account represents unearned income, for rent of
telecommunication tower as of 30 June 2019 and

dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 31 December 2018 amounted to Rp 15,245,071,182 and
Rp 15.245.071.182 dan Rp 18.504.719.411. Rp 18,504,719,411, respectively.
16. CADANGAN IMBALAN PASCA-KERJA 16. PROVISION FOR POST-EMPLOYEMENT BENEFITS
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018

Dikategorikan sebagai tidak lancar

Skema manfaat pasti 2.261.339.101

Categorised Non-current

1.955.571.122 Defined benefit scheme

Perusahaan menyiapkan pencadangan imbalan untuk
karyawannya sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003.

Perhitungan cadangan imbalan pasca-kerja pada
31 Desember 2018 adalah berdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh PT Sigma Prima Solusindo,
aktuaris independen, sesuai laporannya tanggal
11 Februari 2019.

The Company provide benefits for its employees in
accordance with Labor Law No. 13/2003.

The calculation of provision for post-employment
benefits as of 31 December 2018 are based on
calculations performed independent actuary, PT Sigma
Prima Solusindo according to its report dated
11 February 2019.
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16. PROVISION FOR POST-EMPLOYEMENT BENEFITS

(Continued)

31 Desember/
31 December

2018

1.409.710.622 Beginning balance

30 Juni/
30 June
2019
Saldo awal 1.955.571.122
Biaya jasa masa kini 305.767.979
Biaya bunga -
Termasuk dalam laba rugi (Catatan 24) 305.767.979

512.703.386 Current service cost
98.832.570 Interest cost
611.535.956 Included in profit or loss (Note 24)

Pengukuran kembali rugi (laba)

atas kerugian (keuntungan)

aktuaria dari :
Penyesuaian perubahan

asumsi keuangan -
Penyesuaian pengalaman

liabilitas program -

Remeasurement loss (gain) of
loss (gain) from actuaria:
Adjustment of change

Termasuk dalam penghasilan
komprehensif lain -

(

444.624.843) in financial
Experience adjustment on plan

378.949.387 liabilities
Included in other comprehensive

65.675.456) income

Saldo akhir 2.261.339.101

1.955.571.122 Ending balance

Asumsi  aktuaria utama yang digunakan dalam
menentukan perhitungan nilai kini kewajiban imbalan
pasti meliputi:

The principal actuarial assumptions used in determining
calculation the present value of defined benefit
obligation are as follows:

2019
Tingkat diskonto per tahun 9%
Tingkat kenaikan gaji per tahun 9%
Tingkat mortalitas TMI TN
Tingkat cacat 5% x TMI I

Usia pensiun normal 55 tahun / years

2018
7,2% Discount Rate per annum
9% Annual salary increase per annum
TMI I Mortality table
5% x TMI 1l Disability rate

55 tahun / years Normal retirement age

Metode Projected Unit Credit Projected Unit Credit Method
Penjelasan
kemungkinan
perubahan/ Kewajiban imbalan pasti/
Reasonable Defined benefit obligation
possible Kenaikan/ Penurunan/
change Increase Decrease
Tingkat diskonto (+/-1,00%) 768.474 1.022.742 Discount rate
Tingkat kenaikan gaji (+/-1,00%) 1.036.011 682.731 Annualy salary increase

Analisis sensitivitas yang disajikan di atas mungkin
tidak mewakili perubahan yang sebenarnya dalam
kewajiban imbalan pasti mengingat bahwa perubahan
asumsi  tidak terpisah satu sama lain karena
beberapa asumsi tersebut kemungkinan besar saling
berkorelasi.

The sensitivity analysis presented above may not
represent actual changes in defined benefit
obligation given that assumption changes are not
separate from each other as some of these
assumptions are likely to be correlated.
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17. PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar di muka

Pajak Pertambahan Nilai - Masukan
Pajak Penghasilan

17. TAXATION

30 Juni/
30 June
2019

a. Prepaid tax

31 Desember/
31 December
2018

7.752.618.043

7.541.214.869 Value Added Tax - Input
Income tax
Article 23

Article 25

Pasal 23 45.956.668
Pasal 25 81.521.322
Jumlah 7.880.096.033

b. Taksiran klaim pajak penghasilan

7.541.214.869 Total

b. Estimated claim for tax refund

31 Desember/
31 December

30 Juni/
30 June
2019
Pajak penghasilan :
Pasal23 72.000.000
Pasal 25 464.482.722
Jumlah 536.482.722

2018
Income taxes :
72.000.000 Article 23
464.482.722 Article 25
536.482.722 Total

Pada tanggal 25 April 2019, Perusahaan menerima Surat
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB)  No.
00070/406/17/054/19 dari Kementerian Keuangan
Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak (DJP) -
Kantor Pelayanan Pajak Penanaman Modal Asing Dua
yang menetapkan Lebih Bayar Pajak Penghasilan masa
tahun pajak 2017 sebesar Rp 373.151.954., selisih atas
pengembalian pajak tersebut dikompensasikan untuk
dibayarkan ke sejumlah utang pajak yang akan terutang.
Pengembalian kelebihan pembayaran pajak tersebut
dibayarkan ke rekening Perusahaan melalui PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk.

c. Utang pajak

On 25 April 2019, the Company received Tax
Overpayment  Assessment  Letter  (SKPLB)  No.
00070/406/17/054/19 from the Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia Directorate General of Taxes
(DGT) - Tax Office of Foreign Investment Two which
established the overpaid income Taxes for 2017
amounted to Rp 373,151,954, the differences from the
tax return is compensated to be paid to the amount of
tax debt that will be owed. Excess refund of tax
payments are paid to the Company's account at PT Bank
CIMB Niaga Tbk.

c. Taxes payable

31 Desember/
31 December

30 Juni/
30 June
2019
Pajak Pertambahan Nilai - Keluaran 30.000.000
Pajak penghasilan:
Pasal4 ayat 2 9.325.142
Pasal 21 108.460.219
Pasal23 2.708.610
Pasal 29 27.173.803
Jumlah 177.667.774

2018

75.941.737 Value Added Tax - Output
Income taxes:

61.793.549 Article 4 (2)

122.245.053 Article 21

724.688.511 Article 23

172.918.176 Article 29
1.157.587.026 Total
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17. TAXATION (Continued)

Pajak tangguhan dihitung berdasarkan pengaruh dari
perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas menurut laporan keuangan konsolidasian
dengan dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas.
Rincian dari aset dan liabilitas pajak tangguhan

adalah sebagai berikut:

Dikreditkan
pada laporan
laba rugi dan
penghasilan
komprehensif

lain / Credited
to statement of
profit or loss

d. Deferred tax

The deferred tax is calculated based on the effect
of temporary differences between the carrying
amounts of assets and liabilities according to
consolidated financial statements with the tax

bases of assets and liabilities.

The details of

deferred tax assets and liabilities are as follows:

Dikreditkan ke
penghasilan
Komprehensif
lain / Credited

Saldo awal/ and other to others Saldo akhir/
Beginning  comprehensive comprehensive Ending
30 Juni 2019 balance income income balance 30 June 2019
Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Cadangan imbalan Provision for post-
pasca-kerja 488.892.782 76.441.995 565.334.777 emp[oyement benefits
Dikreditkan
(dibebankan)
pada laporan
laba rugi dan
penghasilan
komprehensif
lain / Credited Dibebankan ke
(charged) to penghasilan
statement of = Komprehensif
profit or loss  lain / Charged
Saldo awal/ and other to others Saldo akhir/
Beginning  comprehensive comprehensive Ending
31 Desember 2018 balance income income balance 31 December 2018
Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Cadangan imbalan Provision for post-
pasca-kerja 352.427.656 152.883.989 ( 16.418.863) 488.892.782 employement benefits
Aset tetap 220.785.746 (_ 220.785.746) - Property and equipment
573.213.402 (  67.901.757) ( 16.418.863) 488.892.782 Total

Jumlah
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TAXATION (Continued)

e. Income tax

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Pajak kini - 854.355.969 Current tax
Pajak tangguhan ( 76.441.995) 67.901.757 Deferred tax
Jumlah ( 76.441.995) 922.257.726 Total
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018

Pendapatan entitas induk yang

dikenai pajak final 1.800.000.000

Revenue parent entity subject to

3.600.000.000 final income tax

Pajak final berdasarkan:

Final tax based on:

PP No. 46 - 21.000.000 PP No. 46
PP No. 23 9.000.000 7.500.000 PP No. 23
Pajak penghasilan final 9.000.000 28.500.000 Final income tax
Pembayaran pajak penghasilan final Payment of final income tax
tahun berjalan current period
Utang pajak penghasilan 4(2) 9.000.000 28.500.000 Tax payable article 4(2)
18. PINJAMAN BANK 18. BANK LOANS

Akun ini merupakan pinjaman dari pihak ketiga sebagai
berikut:

30 Juni/

30 June
2019

This account represent loans from third parties as
follows:

31 Desember/

31 December
2018

Utang bank jangka panjang 36.499.275.307

Dikurangi:

Saldo yang jatuh tempo dalam satu tahun

( 9.928.438.472)

41.024.312.631 Utang bank jangka panjang

Less:

( 9.314.468.097)

Balance due less than one year

Saldo yang jatuh tempo lebih dari

satu tahun 26.570.836.835

Balance due more than

31.709.844.534 one year

Pada tanggal 31 Agustus 2017, PKP, Entitas Anak,
memperoleh fasilitas Kredit Investasi dari PT Bank Ina
Perdana Tbk dengan jumlah maksimum sebesar
Rp 50.000.000.000. Pinjaman ini akan digunakan untuk
pembangunan menara telekomunikasi. Pinjaman ini
dilunasi sebanyak 60 kali angsuran bulanan sebesar
Rp 743.273.510 mulai dari tanggal 30 September 2017
sampai dengan tanggal 31 Agustus 2022 serta dikenakan
bunga 13% per tahun.

At 31 August 2017, PKP, the Subsidiary, obtained an
Investment Credit facility from PT Bank Ina Perdana
Tbk with a maximum amount of Rp 50,000,000,000.
This loan will be used for the construction of
telecommunications towers. This loan is repaid as much
as 60 monthly installments of Rp 743,273,510 starting
from 30 September 2017 to 31 August 2022 and bears
interest at 13% per year:
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. PINJAMAN BANK (Lanjutan)

Kredit Investasi

Perjanjian-perjanjian fasilitas kredit tersebut juga
mencakup pembatasan-pembatasan yang mensyaratkan

Perusahaan untuk:

e Tidak diperkenankan melakukan perubahan terhadap
bisnis utama secara substansial tanpa persetujuan

tertulis dari pemberi pinjaman;
e menjual/ mengalihkan bentuk jaminan

e mengikatkan diri sebagai penjamin utang pihak lain

e melakukan penyertaan saham pada perusahaan lain

e mengalihkan hak atau kewajiban kepada pihak lain

e memperoleh pinjaman dari pihak lain yang

jumlahnya melampaui limit yang ditentukan
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18. BANK LOANS (Continued)

Investment Credit

These credit facilites include covenants that required

the Company to:

e Not permitted to make changes to the main
business substantially without the lender's written

consent;
e sell / transfer collateral forms

e commit themselves as guarantor of the other

party's debt
e invest in other companies
e transfer rights or obligations to other parties

e obtain a loan from another party whose amount

exceeds the specified limit

19. MODAL SAHAM 19. SHARE CAPITAL
30 Juni/ 30 June 2019
Persentase
Kepemilikan/
Percentage Jumlah saham/ Jumlah nominal/
Pemegang saham Ownership Number of share Total amount Shareholders
PT Tower Bersama PT Tower Bersama
Infrastructure Tbk 56,02 176.245.050 176.624.505.000 Infrastructure Tbk
PT Amanda Cipta Persada 17,87 56.221.600 5.622.160.000 PT Amanda Cipta Persada
PT Mulia Sukses Mandiri 13,42 42.206.000 4.220.600.000 PT Mulia Sukses Mandiri
Scavino Ventures Ltd 4,49 14.135.900 1.413.590.000 Scavino Ventures Ltd
PT Lancar Distrindo 2,73 8.583.300 858.330.000 PT Lancar Distrindo
PT Sukses Prima Sakti 1,45 4.568.300 456.830.000 PT Sukses Prima Sakti
Masyarakat 4,02 12.639.850 1.263.985.000 Public
Jumlah 100,00 314.600.000 31.460.000.000 Total
31 Desember/ 31 December 2018
Persentase
Kepemilikan/
Percentage Jumlah saham/ Jumlah nominal/

Pemegang saham Ownership Number of share Total amount Shareholders
PT Tower Bersama PT Tower Bersama
Infrastructure Tbk 51,00 160.446.200 16.044.620.000 Infrastructure Tbk
PT Amanda Cipta Persada 17,87 56.221.600 5.622.160.000 PT Amanda Cipta Persada
PT Mulia Sukses Mandiri 13,42 42.206.000 4.220.600.000 PT Mulia Sukses Mandiri
Scavino Ventures Ltd 4,49 14.135.900 1.413.590.000 Scavino Ventures Ltd
PT Lancar Distrindo 2,73 8.583.300 858.330.000 PT Lancar Distrindo
PT Sukses Prima Sakti 1,45 4.568.300 456.830.000 PT Sukses Prima Sakti
Masyarakat 9,04 28.438.700 2.843.870.000 Public
Jumlah 100,00 314.600.000 31.460.000.000 Total
20. TAMBAHAN MODAL DISETOR 20. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December

2019

2018

Agio saham

26.751.902.022

26.751.902.022

Premium of paid-in capital



These Interim Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Ekshibit E/33 Exhibit E/33
PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
INTERIM UNTUK PERIODE 6 (ENAM) BULAN YANG
BERAKHIR 30 JUNI 2019
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS FOR THE PERIOD OF 6 (SIX) MONTHS ENDED
30 JUNE 2019
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

21. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 21. OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Akun ini merupakan selisih transaksi perubahan ekuitas
entitas anak dan penghasilan komprehensif lain dengan
rincian sebagai berikut:

This account represents differences arising from change
in subsidiaries equity and other comprehensive income
with details as follows:

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018

Surplus revaluasi 20.614.258.144  18.607.333.652
Keuntungan aktuaria yang diakui dalam

penghasilan komprehensif lain

Revaluation surplus
Actuarial gain recognized in
other comprehensive income

49.256.709 49.256.709

Jumlah 20.663.514.853  18.656.590.361 Total

22. PENDAPATAN 22. REVENUE

Rincian penghasilan sewa pihak ketiga untuk tahun yang
berakhir 30 Juni 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Details of revenue from rental to third parties for the
year ended 30 June 2019 and 2018 are as follows:

Pendapatan/ Persentase dari penjualan/

Revenue Percentage of total revenue

30 Juni 2019/ 30 Juni 2018/ 30 Juni 2019/ 30 Juni 2018/

30 June 2019 30 June 2018 30 June 2019 30 June 2018
PT Hutchison 3 Indonesia 7.376.089.178 5.857.755.093 41,98% 36,34%  PT Hutchison 3 Indonesia
PT XL Axiata Tbk 7.141.975.556 7.190.818.377 40,65% 44,61% PT XL Axiata Tbk
PT Telekomunikasi Seluler 2.192.624.516 1.296.700.000 12,48% 8,05% PT Telekomunikasi Seluler
PT Indosat Tbk 575.640.000 781.741.935 3,28% 4,85% PT Indosat Tbk
PT Smartfren Telekom Tbk 258.396.774 198.000.000 1,47% 1,23% PT Smartfren Telekom Tbk
PT Smart Telecom 25.500.000 51.000.000 0,15% 0,32% PT Smart Telecom
PT Internux - 631.290.323 - 3,92% PT Internux
PT Nokia Solutions - 85.661.323 - 0,53% PT Nokia Indonesia
PT Huawei Tech Investment - 25.079.308 - 0,16% PT Huawei Tech Investment
Jumlah 17.570.226.024 16.118.046.359 100,00% 100,00% Total

23. BEBAN POKOK PENDAPATAN 23. COST OF REVENUE

30 Juni 2019/
30 June 2019

30 Juni 2018/
30 June 2018

4.074.898.629
506.362.961

2.829.404.443
2.234.626.002

Keperluan proyek
Penyusutan (Catatan 11)

Project supplies
Depreciation (Note 11)

Jumlah 4.581.261.590  5.064.030.445 Total

Tidak terdapat pihak penjual/ pemasok yang memiliki
nilai transaksi atau nilai pembelian yang melebihi 10%
dari pendapatan.

There is no seller/ supplier that has a transaction
value or purchase value that exceeds 10% of revenue.
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24

24. OPERATING EXPENSES

30 Juni 2018/
30 June 2018

3.914.810.795 Salaries, wages and allowance

. BEBAN USAHA

30 Juni 2019/

30 June 2019
Gaji dan tunjangan 4.254.288.583
Jasa profesional 845.695.050
Sewa 674.806.337
Beban imbalan pasca-kerja (Catatan 16) 305.767.979
Jaminan sosial tenaga kerja 136.265.843
Penyusutan (Catatan 11) 126.756.584
Transportasi 79.149.077
Pos, telepon, dan internet 62.137.407
Asuransi 53.495.492
Air, listrik, gas 44.565.000
Jamuan 31.737.193
Keperluan kantor 29.762.347
Kompensasi sewa -
Lainnya 277.126.067
Jumlah 6.921.552.959

283.228.065 Professional fees
430.966.158 Rental expenses
319.789.981 Employee benefit expenses (Note 16)
135.403.436 Employee social guarantee
480.006.492 Depreciation (Note 11)
64.430.992 Transportation
68.317.538 Postage, telephone, and internet
155.225.350 Insurance
53.450.000 Water, electricity, and gas
63.849.113 Entertainment
30.794.581 Office supplies
139.311.828 Rent compensation
137.533.339 Others
6.277.117.668 Total

25.

LABA PER SAHAM DASAR

Pada tahun yang berakhir 30 Juni 2019 dan 2018, laba
bersih yang digunakan untuk perhitungan laba per saham
dasar masing-masing adalah Rp 3.007.289.921 dan
(Rp 4.475.380.718). Jumlah rata-rata tertimbang saham
yang beredar per 30 Juni 2019 dan 2018 sebanyak
314.600.000 saham.

25.

EARNINGS PER SHARE

For the year ended 30 June 2019 and 2018, net income
used for the calculation of earnings per share was
Rp 3,007,289,921 and (Rp 4,475,380,718), respectively.
The weigthed-average number of shares outstanding as
of 30 June 2019 and 2018 amounted to 314,600,000
shares.

26.

SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI
a. Sifat, hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

26.

Sifat hubungan/
Nature of relationship

BALANCE AND TRANSACTIONS WITH RELATED
PARTIES

a. Nature of relationships and transactions with
related parties

Transaksi/
Transactions

PT Sukses Prima Sakti

PT Tower Bersama

PT Amanda Cipta Persada
PT Mulia Sukses Mandiri
PT Lancar Distrindo

Scavino Ventures Ltd.

Pemegang saham/
Shareholder

Entitas sepengendali/
Under common control
Pemegang saham/
Shareholder
Pemegang saham/
Shareholder
Pemegang saham/
Shareholder
Pemegang saham/
Shareholder

Piutang lain-lain dan utang pihak
berelasi/
Other receivables and due to
related parties
Utang lain-lain/
Other payables
Utang pihak berelasi/
Due to related parties
Utang pihak berelasi/
Due to related parties
Utang pihak berelasi/
Due to related parties
Utang pihak berelasi/
Due to related parties
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26. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI
(Lanjutan)

b.

Ikhtisar saldo hasil transaksi dengan pihak-pihak
hubungan istimewa

Rincian transaksi tersebut adalah sebagai berikut:
Piutang lain-lain

Pada tanggal 31 Desember 2018, akun ini seluruhnya
merupakan piutang lain-lain yang diberikan kepada
PT Sukses Prima Sakti sebesar Rp 1.200.000.000.
Piutang tersebut tidak dikenakan bunga dan tidak
memiliki jatuh tempo. Persentase dari total aset
adalah sebesar 0,51%.

Pada 30 Juni 2019, seluruh piutang tersebut telah
terima.

Utang lain-lain

Pada tanggal 24 Oktober 2018, PKP, Entitas Anak,
telah menandatangani perjanjian pinjaman dengan
PT Tower Bersama. Pinjaman ini bertujuan untuk
pembayaran pembangunan infrastruktur menara
telekomunikasi dan kegiatan operasional. Suku bunga
pinjaman adalah sebesar 11% per tahun dan dicatat
sebagai beban bunga pada laba rugi konsolidasian.
Pinjaman ini jatuh tempo pada tanggal 24 Juli 2019.
Persentase utang lain-lain tersebut dari total
liabilitas adalah sebesar 13,36%.

Pinjaman ini telah dilunasi seluruhnya pada tanggal
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26. BALANCE AND TRANSACTIONS WITH RELATED

PARTIES (Continued)

b. Summary of transactions with related parties

Details of the transaction are as follows:

Other Receivables

As of 31 December 2018, this account is all other
to PT Sukses Prima Sakti
amounted to Rp 1,200,000,000. These receivables
are not subject to interest and do not have

receivables given

maturity. The percentage of total assets is 0.51%.

At 30 June 2019, all receivables has been received.

Other Payables

On 24 October 2018, PKP, the Subsidiary, has signed
a loan agreement with PT Tower Bersama. This loan

aims to pay for the construction

telecommunications tower

loans from total liabilities is 13.36%.

This loan was fully repaid on 31 May 2019.

infrastructure and
operational activities. The loan interest rate is 11%
per annum and is recorded as an interest expense in
the consolidated profit or loss. This loan will
mature on 24 July 2019. The percentage of other

31 Mei 2019.

Pihak berelasi

PT Amanda Cipta Persada
PT Mulia Sukses Mandiri
Scavino Ventures Ltd

PT Lancar Distrindo

PT Sukses Prima Sakti

PT Tower Bersama

Jumlah

30 Juni/

30 June
2019

31 Desember/

31 December
2018

33.619.913.125
17.979.520.625
7.024.980.000
2.599.031.250
2.252.493.750

458.333.333

33.619.913.125
17.979.520.625
7.024.980.000
2.599.031.250
2.252.493.750

10.176.000.000

63.934.272.083

73.651.938.750

Related parties

PT Amanda Cipta Persada
PT Mulia Sukses Mandiri
Scavino Ventures Ltd

PT Lancar Distrindo

PT Sukses Prima Sakti

PT Tower Bersama

Total
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27. INSTRUMENT KEUANGAN - MANAJEMEN RISIKO 27.
KEUANGAN

Melalui kegiatan operasi yang dilakukannya, Perusahaan
dan entitas anak terpapar terhadap risiko keuangan
berikut:
- Risiko kredit

Risiko nilai wajar atau arus kas tingkat bunga

Risiko nilai tukar mata uang asing

Risiko harga pasar lainnya, dan

Risiko likuiditas

Seperti bisnis pada umumnya, Perusahaan dan entitas
anak terpapar terhadap risiko yang muncul dari
penggunaan  instrumen  keuangan. Catatan ini
menjelaskan tujuan, kebijakan dan proses yang
dilakukan Perusahaan dan entitas anak untuk mengelola
risiko tersebut dan metode yang digunakan untuk
mengukur risiko tersebut. Informasi kuantitatif yang
lebih jelas terkait dengan risiko tersebut disajikan
sepanjang laporan keuangan konsolidasian ini.

Tidak terdapat perubahan yang mendasar pada paparan
Perusahaan dan entitas anak pada risiko instrumen
keuangan, tujuan, kebijakan dan proses untuk mengelola
risiko tersebut atau metode yang digunakan untuk
mengukur risiko tersebut dari periode sebelumnya
kecuali dinyatakan lain.

i. Instrumen keuangan lainnya

Instrumen  keuangan utama yang digunakan
Perusahaan dan entitas anak, dimana risiko
instrumen keuangan timbul, adalah sebagai berikut:

- Kas dan bank

- Piutang usaha - Pihak ketiga

- Piutang lain-lain

- Utang usaha dan utang lain-lain

- Beban yang masih harus dibayar

- Pinjaman bank jangka panjang

ii. Instrumen keuangan berdasarkan kategori

FINANCIAL INSTRUMENT - FINANCIAL RISK
MANAGEMENT

The Company and subsidiary is exposed through its
operations to the following financial risks:
- Credit risk

Fair value or interest rate cash flows risk

Foreign exchange risk

Market price risk

Liquidity risk

In common with all other businesses, the Company and
subsidiary is exposed to risks that arise from its use of
financial instruments. This note describes the Company
and subsidiary's objectives, policies and processes for
managing those risks and the methods used to measure
them. Further quantitative information in respect of
these risks is presented throughout these consolidated
financial statements.

There have been no substantive changes in the Company
and subsidiary's exposure to financial instrument risks, its
objectives, policies and processes for managing those
risks or the methods used to measure them from previous
periods unless otherwise stated in this note.

i. Principal financial instruments

The principal financial instruments used by the
Company and subsidiary, from which financial
instrument risk arises, are as follows:

- Cash on hand and in banks

- Trade receivables - Third parties

- Other receivables

- Trade payables and other payables

- Accrued expenses

- Long-term bank loans

ii. Financial instruments by category

Aset Keuangan Financial Assets
30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018

Kas dan bank 9.151.879.999 2.638.028.101 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - Pihak ketiga 902.300.000 14.111.630.205 Trade receivables - Third parties
Piutang lainnya 125.206.974 1.327.013.142 Other receivables
Jumlah 10.179.386.973 18.076.671.448 Total
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27.INSTRUMENT KEUANGAN - MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN (Lanjutan)

27. FINANCIAL INSTRUMENT - FINANCIAL RISK
MANAGEMENT (Continued)

ii. Instrumen keuangan berdasarkan kategori ii. Financial instruments by category (Continued)

(Lanjutan)

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Utang usaha 2.169.979.783 - Trade payables
Utang linnya 90.395.604.805 81.403.447.509 Other payables
Beban yang masih harus dibayar 10.888.001.796 1.118.125.821 Accrued expenses

Pinjaman bank jangka panjang 26.570.836.835  41.024.312.631 Long-term bank loans

Jumlah 130.024.423.219  123.545.885.961 Total

iii. Instrumen keuangan tidak diukur pada nilai wajar

Instrumen keuangan tidak diukur pada nilai wajar
meliputi kas dan bank, piutang usaha - pihak ketiga,
utang usaha dan beban masih harus dibayar.

Karena sifatnya yang jangka pendek, nilai tercatat
dari kas dan bank, piutang usaha - pihak ketiga,
utang usaha serta beban masih harus dibayar kurang
lebih sama dengan nilai wajarnya.

Tujuan umum, kebijakan dan proses

Dewan Direksi memiliki tanggung jawab keseluruhan
dalam penentuan tujuan manajemen risiko Perusahaan
dan entitas anak dan kebijakan, dan pada saat yang sama
mempertahankan tanggung jawab utama atas risiko
tersebut, telah mendelegasikan kewenangan untuk
merancang dan melaksanakan proses untuk memastikan
efektifitas implementasi dari tujuan dan kebijakan fungsi
keuangan Perusahaan dan entitas anak.

Tujuan Dewan Direksi secara keseluruhan adalah untuk
menentukan kebijakan yang berusaha untuk mengurangi
risiko sebanyak mungkin tanpa terlalu mempengaruhi
fleksibilitas dan persaingan dalam Perusahaan dan
entitas anak. Berikut adalah rincian lebih jauh mengenai
kebijakan tersebut:

a. Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan
Perusahaan dan entitas anak apabila pelanggan
maupun pihak yang bertransaksi terhadap instrumen
keuangan gagal memenuhi kewajiban
kontraktualnya. Perusahaan dan entitas anak
memiliki risiko kredit yang terutama berasal dari kas
dan setara kas dan piutang pihak ketiga.

iii. Financial instruments not measured at fair
value

Financial instruments not measured at fair value
includes cash on hand and in banks, trade receivables
- third parties, trade payables, accrued expenses.

Due to their short-term nature, the carrying value of
cash on hand and in banks, trade receivables - third
parties, trade payables and accrued expenses
approximates their fair value.

General objectives, policies and processes

The Board has overall responsibility for the
determination of the Company and subsidiary's risk
management objectives and policies and, whilst
retaining ultimate responsibility for them, it has
delegated the authority for designing and operating
processes that ensure the effective implementation of
the objectives and policies to the Company and
subsidiary's finance function.

The overall objective of the Board is to set policies
that seek to reduce risk as far as possible without
unduly affecting the Company and subsidiary's
competitiveness and flexibility. Further details
regarding these policies are set out below:

a. Credit risk

Credit risk is the risk of financial loss to the
Company and subsidiary if a customer or
counterparty to a financial instrument fails to meet
its contractual obligations. The Company and
subsidiary has credit risk primarily derived from
cash and cash equivalents and third party
receivables.
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27.INSTRUMENT KEUANGAN -

MANAJEMEN RISIKO

KEUANGAN (Lanjutan)

Tujuan umum, kebijakan dan proses (Lanjutan)

a.

Risiko kredit (Lanjutan)

Kualitas kredit aset keuangan

Perusahaan dan entitas anak menempatkan kas dan
setara kas dengan lembaga keuangan terkemuka,
sementara piutang usaha diterima dengan banyak
bekerja sama dengan mitra bisnis yang memiliki
reputasi yang baik dan melalui keterlibatan atau
kontrak untuk mengurangi risiko kredit.

Nilai tercatat aset keuangan pada laporan keuangan
konsolidasian dikurangi dengan cadangan kerugian
penurunan nilai mencerminkan eksposur Perusahaan
dan entitas anak terhadap risiko kredit.

Terkait dengan kredit yang diberikan kepada
pelanggan, Perusahaan dan entitas anak menetapkan
syarat dan ketentuan fasilitas kredit kepada
pelanggan lama dan pelanggan baru.

Manajemen yakin terhadap kemampuan untuk
mengendalikan dan menjaga eksposur risiko kredit
pada tingkat yang minimal. Eksposur maksimum
risiko kredit pada tanggal pelaporan sama dengan
nilai nominal dalam laporan keuangan konsolidasian.

Risiko pasar

Risiko pasar adalah risiko kerugian yang disebabkan
oleh perubahan variabel pasar seperti perubahan
tingkat bunga dan nilai tukar. Perusahaan dan
entitas anak menyadari adanya risiko pasar yang
terjadi akibat fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah
terhadap mata uang asing dan fluktuasi tingkat
bunga pinjaman. Meskipun demikian tingkat risiko
pasar yang dihadapi Perusahaan cukup kecil.

Risiko Likuiditas

Perusahaan dan entitas anak memonitor proyeksi
persyaratan likuiditas untuk memastikan bahwa
Perusahaan memiliki saldo kecukupan kas untuk
memenuhi  keperluan operasi serta menjaga
kecukupan dalam fasilitas pinjaman yang belum
ditarik sepanjang waktu sehingga Perusahaan
memenuhi semua batas atau persyaratan fasilitas
pinjaman.

27. FINANCIAL
MANAGEMENT (Continued)

General
(Continued)
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INSTRUMENT -  FINANCIAL  RISK

objectives, policies and processes

a. Credit risk (Continued)

Credit quality of financial assets

The Company and subsidiary places cash and cash
equivalents with leading financial institutions,
while accounts receivable are received by
cooperating with many reputable business partners
and through engagement or contracts to reduce
credit risk.

The carrying amount of financial assets to the
consolidated  financial  statements less any
allowance for impairment losses reflects the
Company and subsidiary's exposure to credit risk.

Regarding to loans granted to customers,
the Company and subsidiary provides the terms and
conditions of credit facilities to existing and new
customers.

Management is confident in its ability to control
and sustain minimal exposure of credit risk. The
maximum credit risk exposure at the reporting date
is same with nominal value in the consolidated
financial report.

. Market risk

Market risk is the risk of losses caused by changes in
market variables such as changes in interest rates
and currency exchange rates. The Company and
subsidiary are aware of market risk due to foreign
exchange fluctuation of Rupiah against foreign
currency and interest rate fluctuation. However,
the market risk level faced by the Company is quite
small.

Liquidity Risk

The Company and subsidiary monitors forecasts of
the liquidity requirements to ensure that it has
sufficient cash to meet operational needs while
maintaining sufficient headroom on its undrawn
committed borrowing facilities at all times so that
the Company does not breach the borrowing limits
or covenants on any of its borrowing facilities.
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27. INSTRUMENT

KEUANGAN - MANAJEMEN RISIKO

KEUANGAN (Lanjutan)

C.

Risiko Likuiditas (Lanjutan)

Proyeksi tersebut ~mempertimbangkan rencana
pembiayaan utang Perusahaan dan entitas anak dan
kepatuhan persyaratan pinjaman. Manajemen
percaya bahwa strategi melakukan cash sweeping
dan pooling of funds dari sejumlah rekening bank ke
dalam rekening bank operasional utama dapat
memastikan pendanaan yang terkonsentrasi dan
optimalisasi likuiditas yang lebih baik.

Tabel di bawah menunjukkan analisis jatuh tempo
liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas anak
dalam rentang waktu yang menunjukkan jatuh
tempo kontraktual untuk semua liabilitas keuangan
non-derivatif dan derivatif di mana jatuh tempo
kontraktual sangat penting untuk pemahaman
terhadap arus kas. Jumlah yang diungkapkan dalam

27. FINANCIAL
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INSTRUMENT -
MANAGEMENT (Continued)

FINANCIAL RISK

c. Liquidity Risk (Continued)

Such forecasting takes into consideration the
Company and subsidiary’s debt financing plans and
covenant compliance. Management believes that the
strategy to manage cash sweeping and pooling of
funds across accounts in main operating banks can
ensure the better concentration of funds and
optimisation of liquidity.

The following table analyse the Company and
subsidiary financial liabilities into relevant maturity
groupings based on their contractual maturities for
all non-derivative financial liabilities and derivative
financial instruments for which the contractual
maturities are essential for an understanding of the
timing of the cash flows. The amounts disclosed in
the table are the contractual undiscounted cash
flows (including principal and interest payment).

30 Juni 2019/ 30 June 2019

tabel adalah arus kas kontraktual yang tidak
terdiskonto (termasuk pembayaran pokok dan
bunga).
Jumlah Arus kas
tercatat/ kontraktual/
Carrying Contractual
Amount cash flow

2.169.979.783
90.395.604.805

2.169.979.783
90.395.604.805

Utang usaha
Utang lainnya
Beban yang masih
harus dibayar
Pinjaman bank

10.888.001.796  10.888.001.796

Kurang dari Lebih dari
setahun/ setahun/
Less than More than
one year one year
2.169.979.783 Trade payables
90.395.604.805 Other payables

10.888.001.796 Accrued expenses

jangka panjang

Jumlah

Utang usaha
Utang lainnya
Beban yang masih
harus dibayar
Pinjaman bank
jangka panjang

Jumlah

Long-term
36.499.275.307  36.499.275.307 9.928.438.472  26.570.836.835 bank loans
139.952.861.691  139.952.861.691  113.382.024.856  26.570.836.835 Total
31 Desember 2018 / 31 December 2018
Jumlah Arus kas Kurang dari Lebih dari
tercatat/ kontraktual/ setahun/ setahun/
Carrying Contractual Less than More than
Amount cash flow one year one year
- - - Trade payables
81.403.447.509  81.403.447.509  81.403.447.509 Other payables
1.118.125.821 1.118.125.821 1.118.125.821 Accrued expenses
Long-term
41.024.312.631 41.024.312.631 9.314.468.097  31.709.844.534 bank loans

123.545.885.961

123.545.885.961

91.836.041.427

31.709.844.534

Total
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27.INSTRUMENT KEUANGAN - MANAJEMEN RISIKO  27. FINANCIAL
KEUANGAN (Lanjutan)

INSTRUMENT - FINANCIAL RISK
MANAGEMENT (Continued)

Tujuan umum, kebijakan dan proses (Lanjutan) General objectives, policies and processes
(Continued)

d. Risiko Operasional d. Operational Risk

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang
diakibatkan oleh kurang memadainya atau kegagalan
dari proses internal, faktor manusia dan sistem atau
dari kejadian-kejadian eksternal. Risiko ini melekat
dalam semua proses bisnis, kegiatan operasional,
sistem dan layanan Perusahaan dan entitas anak.

Manajemen Permodalan

Tujuan utama Perusahaan dan entitas anak dalam
mengelola permodalan adalah untuk melindungi
kemampuan Perusahaan dan entitas anak dalam
mempertahankan kelangsungan usaha, sehingga
Perusahaan dan entitas anak dapat tetap
memberikan imbalan hasil bagi pemegang saham dan
manfaat bagi pemangku kepentingan lainnya dan
untuk mengelola struktur modal yang optimal untuk
meminimalisasi biaya modal yang efektif. Dalam
rangka mengelola struktur modal, Perusahaan dan
entitas anak mungkin menyesuaikan jumlah dividen,
menerbitkan saham baru atau menambah/
mengurangi jumlah utang.

Perusahaan dan entitas anak secara aktif dan teratur
ulasan dan mengelola modalnya untuk memastikan
struktur modal yang optimal dan kembali ke
pemegang saham, dengan mempertimbangkan
efisiensi modal digunakan berdasarkan pada arus kas
operasi dan belanja modal dan juga pertimbangan
kebutuhan modal di masa depan.

. Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi
untuk keperluan pengakuan dan pengukuran atau
untuk keperluan pengungkapan.

PSAK  No. 68, “Pengukuran Nilai Wajar”
mensyaratkan pengungkapan atas pengukuran nilai
wajar dengan tingkat hirarki nilai wajar sebagai
berikut:

a. harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar
aktif untuk aset atau liabilitas yang identik
(tingkat 1);

b. input selain harga kuotasian yang termasuk
dalam tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara langsung
(misalnya harga) atau secara tidak langsung
(misalnya derivasi dari harga) (tingkat 2); dan

c. input untuk aset atau liabilitas yang bukan
berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi
(input yang tidak dapat diobservasi) (tingkat 3).

Operational risk is the risk of losses resulting from
inadequate internal processes or a failure of such
processes, human factors and systems or from
external events. This risk is inherent in all business
processes, operations and services of the Company
and subsidiary.

Capital management

The objectives of the Company and subsidiary when
managing capital are to safeguard the ability of the
Company and subsidiary to continue as a going
concern in order to provide returns for shareholders
and benefits for other stakeholders and to maintain
an optimal capital structure to minimize the
effective cost of capital. In order to maintain the
capital structure, the Company and subsidiary may
from time to time adjust the amount of dividends,
issue new shares or increase/reduce debt levels.

The Company and subsidiary actively and regularly
reviews and manages its capital to ensure capital
structure optimaly and returns to its shareholders,
consider to efficiency of capital used based on
operating cash flows and capital expenditures as
well as consideration of future capital needs.

. Fair value estimation

The fair value of financial assets and financial
liabilities must be estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

PSAK No. 68, “Fair Value Measurements” requires
disclosure of fair value measurements by level of
thefollowing fair value measurement hierarchy:

a. quoted prices (unadjusted) in active markets for
identical assets or liabilities (level 1);

b. inputs other than quoted prices included within
level 1 that are observable for the asset or
liability, either directly (as prices) or indirectly
(derived from prices) (level 2); and

c. inputs for the asset or liability that are
not based on observable market data
(unobservable inputs) (level 3).
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27.INSTRUMENT KEUANGAN - MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN (Lanjutan)

27. FINANCIAL INSTRUMENT -
MANAGEMENT (Continued)

FINANCIAL RISK

Tujuan umum, kebijakan dan proses (Lanjutan) General objectives,

(Continued)

policies and processes

e. Estimasi Nilai Wajar (Lanjutan) e. Fair value estimation (Continued)

Nilai wajar untuk instrumen keuangan vyang
diperdagangkan di  pasar aktif ditentukan
berdasarkan kuotasi nilai pasar pada tanggal
pelaporan. Kuotasi nilai pasar yang digunakan
Perusahaan dan entitas anak untuk aset keuangan
adalah harga penawaran (bid price), sedangkan
untuk liabilitas keuangan menggunakan harga jual
(ask price). Instrumen keuangan ini termasuk dalam
tingkat 1.

Nilai wajar instrumen keuangan vyang tidak
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian tertentu. Teknik
tersebut menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi sepanjang tersedia, dan seminimal
mungkin mengacu pada estimasi. Apabila seluruh
input signifikan atas nilai wajar dapat diobservasi,
instrumen keuangan ini termasuk dalam tingkat 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak
berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi, maka
instrumen tersebut masuk ke dalam tingkat 3.

Teknik  penilaian tertentu digunakan  untuk
menentukan nilai instrumen keuangan mencakup:

- penggunaan harga yang diperoleh dari bursa atau
pedagang efek untuk instrumen sejenis dan;

- teknik lain seperti analisis arus kas yang
didiskonto digunakan untuk menentukan nilai
instrumen keuangan lainnya.

Tabel di bawah ini menggambarkan nilai tercatat
dan nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan:

The fair value of financial instruments traded in
active markets is based on quoted market prices at
the reporting date. The quoted market price used
for financial assets held by the Company and
subsidiary is the current bid price, while financial
liabilities use ask price. These instruments are
included in level 1.

The fair value of financial instruments that are not
traded in an active market is determined using
valuation techniques. These valuation techniques
maximise the use of observable market data where
it is available and rely as little as possible on
estimates. If all significant inputs required to fair
value an instrument are observable, the instrument
is included in level 2.

If one or more of the significant inputs is not based
on observable market data, the instrument is
included in level 3.

Specific valuation techniques used to value financial
instruments include:

- the use of quoted market prices or dealer quotes
for similar instruments and;

- other techniques, such as discounted cash flows
analysis, are used to determine fair value for
the remaining financial instruments.

The following table shows the fair values of
financial assets and liabilities, together with the
carrying amounts, are as follow:

30 Juni/ 31 Desember/
30 June 31 December
2019 2018
Nilai Nilai Nilai Nilai
tercatat/ wajar/ tercatat/ wajar/
Carrying Fair Carrying Fair
value value value value

Aset keuangan

Kas dan bank 9.151.879.999

Piutang usaha

9.151.879.999

Financial assets
Cash on hand
and in banks
Trade receivables
- Third parties
Other receivables

2.638.028.101 2.638.028.101

- Pihak ketiga 902.300.000 902.300.000 14.111.630.205 14.111.630.205
Piutang lain-lain

- Pihak berelasi - - 1.200.000.000 1.200.000.000

- Pihak ketiga 125.206.974 125.206.974 127.013.142 127.013.142
Jumlah 10.179.386.973 10.179.386.973 18.076.671.448 18.076.671.448

- Related parties
- Third parties

Total
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27. FINANCIAL INSTRUMENT -
MANAGEMENT (Continued)

FINANCIAL RISK

General objectives,
(Continued)

policies and processes

e. Fair value estimation (Continued)

31 Desember/
31 December

Nilai
tercatat/
Carrying

value

Nilai
wajar/
Fair
value

2018
Nilai Nilai
tercatat/ wajar/
Carrying Fair
value value

Liabilitas keuangan

Financial liabilities

Utang usaha 2.169.979.783 2.169.979.783 Trade payables
Utang lain-lain Other payables
Pihak ketiga 26.461.332.722 26.461.332.722 7.751.508.759 7.751.508.759 - Third parties
Pihak berelasi 63.934.272.083 63.934.272.083 73.651.938.750  73.651.938.750 - Related parties

Beban yang masih
harus dibayar 10.888.001.796 10.888.001.796 1.118.125.821 1.118.125.821 Accrued expenses

Utang bank jangka

panjang 36.499.275.307

36.499.275.307

41.024.312.631 41.024.312.631  Long-term bank loans

Jumlah 139.952.861.691

139.952.861.691

123.545.885.961  123.545.885.961

Total

Nilai wajar atas sebagian besar aset dan liabilitas
keuangan mendekati nilai tercatat karena dampak
pendiskontoan yang tidak signifikan.

The fair value of the financial assets and liabilities
is close to the carrying value because impact of
discounting is not significant.

28. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN
a. Pelunasan pinjaman

Berdasarkan Surat Pelunasan Utang Bank dengan
No. UM/ADM/337/0719 pada tanggal 23 Juli 2019,
Perusahaan dan Entitas Anak  melakukan
pembayaran pelunasan atas utang bank dari PT
Bank Ina Perdana Tbk dengan Nomor Perjanjian
Kredit 193/BIP-ABM/KI-B/VII1/2017. Dengan
demikian segala sesuatu yang berkaitan dengan
Perjanjian Kredit tersebut telah dinyatakan
berakhir.

28. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD
a. Loan payment

Based on the Bank Loan Repayment Letter
No. UM/ ADM / 337/0719 on 23 July 2019, the
Company and Subsidiary has made payment of bank
loans from PT Bank Ina Perdana Tbk with Credit
Agreement No. 193/BIP-ABM/KI-B/VIII/2017. Thus
everything related to the Credit Agreement is
declared over.
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28

. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN (Lanjutan)

b. Peningkatan modal saham

Perusahaan melakukan penambahan modal dengan
memberikan hak memesan efek terlebih dahulu
(HMETD) kepada para pemegang saham Perseroan
melalui mekanisme penawaran umum terbatas
dengan HMETD dalam jumlah sebanyak 962.676.000
saham dengan nilai nominal sebesar Rp 100 per
lembar saham dengan harga penawaran Rp 221 per
lembar saham. HMETD ini telah memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) berdasarkan surat nomor: S-82/D.04/2019
tanggal 21 Juni 2019. Jumlah realisasi dana yang
diterima  Perusahaan adalah  sebesar  Rp-
212.751.396.000 telah diterima seluruhnya pada
tanggal 17 Juli 2019.

28. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD (Continued)

b. Shares capital increase

The Company increased its share capital through a
limited public offering with pre-emptive rights
issuance amounting to 962,676,000 shares with
nominal value of Rp 100 per share and offering
price of Rp 221 per share. This rights issuance has
received effective letter from Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) on 21 June 2019 based on the Letter
No. S-82/D.04/2019. The total realized fund
received by the Company were Rp 212,751,396,000
on 17 July 2019.

29.

REKLASIFIKASI AKUN

Beberapa akun dalam laporan keuangan sebelumnya
telah direklasifikasi sebagai angka yang komprehensif
dengan laporan keuangan tahun berjalan.

Sehingga, beberapa laporan posisi keuangan telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan
keuangan saat ini. Ringkasan reklasifikasi akun adalah
sebagai berikut:

Sebelum
reklasifikasi/
Before
reclasification

29. RECLASSIFICATIONS OF ACCOUNTS

Certain accounts in the prior financial statement have
been reclassified for comprehensive figures with
current financial statement.

As a result, certain statement of financial position
items have been reclassified to comform with current
the financial statement presentation. A summary of
reclassification account are as follow:

31 Desember 2018

Laporan posisi keuangan

Uang muka dan beban dibayar di
muka

Uang muka dan beban dibayar di
muka - bagian tidak lancar

Sewa lahan jangka panjang
- bagian lancar

Sewa lahan jangka panjang

Uang Jaminan

Utang lain-lain - Pihak berelasi

Utang pemegang saham

4.830.241.663

22.906.904.690

10.176.000.000
63.475.938.750

22.717.948.968

73.651.938.750

Setelah
reklasifikasi/
After
reclasification
31 December 2018
Statement of financial position
62.021.432 Advance and prepayments

Advance and prepayments

- - non current portion
4.758.720.231 Long-term landlease - current portion
Long-term landlease
Refundable deposits
Other payables - Related parties
- Due to shareholders

198.455.722

30.

PENYELESAIAN
KONSOLIDASIAN

ATAS LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan dan entitas anak bertanggung
jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
yang diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan oleh
Direksi Perusahaan pada tanggal 16 Agustus 2019.

30. COMPLETION OF THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS

The Company and subsidiary’s management is
responsible for the preparation and presentation of the
financial statements which were completed and
authorized for issuance by the Company’s Directors on
16 August 2019.
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No. : 235/1.V1007/ISW.1/06.19
Hal : Informasi Keuangan Konsolidasian
Interim 30 Juni 2019

Laporan atas Reviu Informasi
Keuangan Konsolidasian Interim

Direksi

PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk
dan entitas anak

Jakarta

Pendahuluan

Kami telah mereviu informasi keuangan konsolidasian
interim PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk dan
entitas anak, yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian interim tanggal 30 Juni 2019, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas
konsolidasian interim untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan dan catatan penjelasan
lainnya.  Manajemen  bertanggung jawab  atas
penyusunan dan penyajian wajar informasi keuangan
konsolidasian interim ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia. Tanggung jawab kami
adalah untuk menyatakan suatu kesimpulan atas
informasi  keuangan  konsolidasian  interim  ini
berdasarkan reviu kami.

Ruang Lingkup Reviu

Kami melaksanakan reviu kami berdasarkan Standar
Perikatan Reviu 2410, “Reviu atas Informasi Keuangan
interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen
Entitas” (“SPR 2410”), yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”). Suatu reviu atas
informasi keuangan interim terdiri dari pengajuan
pertanyaan, terutama kepada pihak yang bertanggung

jawab atas bidang keuangan dan akuntansi, serta
penerapan prosedur analitis dan prosedur reviu lainnya.
Suatu reviu memiliki ruang lingkup vyang secara
substansial kurang daripada suatu audit yang

dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh IAPI dan sebagai konsekuensinya, tidak
memungkinkan kami untuk memperoleh keyakinan
bahwa kami akan mengetahui seluruh hal signifikan yang
mungkin teridentifikasi dalam suatu audit. Oleh karena
itu, kami tidak menyatakan suatu opini audit.

Certified Public Accountant
Licence No. 622/KM.1/2016

Prudential Tower, 17t Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta 12910 - Indonesia

This interim consolidated report is originally issued in
Indonesian language

No. : 235/1.V1007/ISW.1/06.19
Re : Interim Consolidated Financial
Information 30 June 2019

Report on Review of Interim
Consolidated Financial Information

Directors
PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk

and subsidiary

Jakarta

Introduction

We have reviewed the accompanying interim
consolidated  financial  information of PT Visi

Telekomunikasi Infrastruktur Tbk and subsidiary, which
comprise the interim consolidated statement of
financial position as of 30 June 2019, and the interim
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, statement of changes in equity
and statement of cash flows for the six-months period
then ended, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory notes. Management is
responsible for the preparation and fair presentation of
these interim consolidated financial information in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards. Our responsibility is to express a conclusion
on these interim consolidated financial information
based on our review.

Scope of Review

We conducted our review in accordance with Standard
on Review Engagements 2410, “Review of interim
Financial Information Performed by the Independent
Auditor of the Entity” (“SPR 2410”), established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants
(“IAPI"). A review of interim financial information
consists of making inquiries, primarily of persons
responsible for financial and accounting matters, and
applying analytical and other review procedures. A
review is substantially less in scope than an audit
conducted in accordance with Standards on Auditing
established by IAPI and consequently, does not enable
us to obtain assurance that we would become aware of
all significant matters that might be identified in an
audit. Accordingly, we do not express an audit opinion.
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Kesimpulan

Berdasarkan reviu kami, tidak ada hal-hal yang menjadi
perhatian kami yang menyebabkan kami percaya bahwa
informasi keuangan konsolidasian interim yang terlampir
tidak menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan konsolidasian dan arus kas
PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk dan entitas
anak untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2019, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.
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Conclusion

Based on our review, nothing has come to our attention
that causes us to believe that the accompanying interim
consolidated financial information does not present
fairly, in all material respects, the consolidated
financial position and cash flows of PT Visi
Telekomunikasi Infrastruktur Tbk and subsidiary for the
six-months period ended 30 June 2019, in accordance
with Indonesia Financial Accounting Standards.
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